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ABSTRAK 

Fatimah Qolbi, 2022. Efektivitas Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Dalam 

Pembelajaran Tematik Materi Matematika Saat Pandemi Covid 19 di SDN 140 

Seluma. Skripsi : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Tarbiyah dan Tadris, Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) 

Bengkulu, Pembimbing 1 : Deni Febrini, M.Pd. Pembimbing 2 : Wiji Aziiz Hari 

Mukti, M.Pd., S.i 

Kata Kunci : Efektivitas Pembelajaran Tatap Muka Terbatas, Tematik Materi 

Matematika 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran tatap muka 

terbatas dalam pembelajaran Tematik materi Matematika saat pandemi di SDN 140 

Seluma. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber, metode dan teknik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) Proses 

pembelajaran tatap muka terbatas sudah efektif, dengan kekurangan guru membahas 

materi berulang dengan kelompok belajar yang berbeda; (2) Upaya yang pertama, 

merangkum beberapa materi di dala satu pembelajaran. Kedua, mengulas materi terus 

menerus. Ketiga, soal-soal yang ada di buku tematik dikerjakan dirumah da dikoreksi 

disekolah, pada saat belajar disekolah guru hanya mengulas sedikit dan 

menyampaikan materi selajutnya. Keempat,  memberikan pekerjaan rumah. Kelima, 

guru lebih aktif berkomunikasi dan berkoordinasi  kepada orang tua dan memberitahu 

orang tua kekurangan anak pada saat belajar begitu juga orang tua terhadap guru. 

Terakhir, orang tua juga senatiasa siaga mendampingi siswa dan memotivasi siswa 

dengan berbagai cara agar siswa semangat belajar walaupun siswa belajar dirumah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Selama pandemi pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan 

dan inisiatif untuk menghadapi kendala pembelajaran di masa pandemi Covid-

19, seperti revisi surat keputusan bersama (SKB) empat Menteri yang telah 

diterbitkan tanggal 7 Agustus 2020, untuk menyesuaikan kebijakan 

pembelajaran di era pandemi saat ini. Selain itu, sekolah diberi fleksibilitas 

untuk memilih kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa 

di masa pandemi, sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan terkait kurikulum pada masa darurat.
1
 

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan setiap manusia 

yang nantinya menjadi bekal dalam menghadapi tantangan masa depan yang 

penuh tantangan serta persaingan. Lingkungan pendidikan dapat berlangsung 

di dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan berlangsung 

disekolah, keluarga, dan masyarakat. Faktor-faktor yang ada dalam masing-

masing lingkungan pendidikan berpengaruh terhadap proses dan hasil 

pendidikan.  Pada saat ini proses pembelajaran  harus mengalami perubahan 

baru, pembelajaran dilakukan dengan daring dan dilakukan di rumah demi 

mengurangi kerumunan. Pihak sekolah pun harus membuat jenis atau strategi 

baru pada saat pembelajaran daring. Penyampaian materi yang dilakukan 

guru terhadap siswa pun dilakukan dengan berbagai cara. Pengiriman video, 

rekaman suara bahkan secara virtual dengan menggunakan zoom meet. 

Namun ternyata pembelajaran daring ini tidak bisa dilakukan dengan baik di 

beberapa SD/MI karena berbagai keterbatasan baik segi pendampingan, 

internet atau android yang harus menunjang pembelajaran daring ini. 

                                                           
1
 Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. Kebijakan Kemendikbud di Masa 

Pandemi. (https://gtk.kemdikbud.go.id/read-news/kebijakan-kemendikbud-di-masa-pandemi, 

diakses pada 22 Agustus 2021) 

https://gtk.kemdikbud.go.id/read-news/kebijakan-kemendikbud-di-masa-pandemi
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Perubahan-perubahan sistem pembelajaran semakin inovatif karena 

penyesuaian baru selama pandemi. Pendidik adalah kunci utama sebagai 

penentu perubahan gaya belajar di masa pandemi covid-19 ini dan dituntut 

untuk kreatif dan inovatif dalam membangun minat dan motivasi belajar 

siswa.
2
 Disamping itu teknologi juga perlu terus ditingkatkan kualitasnya 

sebagai sarana terpenting yang mendukung proses tersebut. Pemerintah 

diharapkan tidak menutup mata terhadap masalah yang terjadi terkait dengan 

teknologi sebagai sarana pendukung pembelajaran daring atau pembelajaran 

jarak jauh. Pembelajaran memang bisa dilakukan dimana saja, namun hasil 

pembelajaran belum tentu berjalan dengan baik seperti pembelajaran saat 

tatap muka di sekolah. Seperti kurang maksimalnya pembelajaran yang 

bersifat praktek dan menghitung pada mata pelajaran Matematika, yang 

mengharuskan siswa berlatih secara fisik dan abstrak serta sistematis. 

Kesulitan yang ada dalam mata pelajaran PJOK, Mulok dan Matematika ini 

menuntut siswa menjadi siswa yang aktif serta kreatif, dengan adanya 

pandemi covid 19 ini membuat guru serta siswa menjadi kesulitan untuk 

berlatih dan belajar karena kurangnya komunikasi yang terjadi antar pendidik 

dan siswa. 

Terutama pada mata pelajaran Matematika yang mengharuskan siswa 

untuk belajar teori-teori mutlak yang biasanya dipahami dengan belajar secara 

tatap muka. Dalam kegiatan pembelajaran selama pandemi covid 19 ini guru 

dituntut untuk lebih aktif memahami cara berkomunikasi dengan siswa 

dengan bahasa dan alat atau media yang jelas berbeda. Dengan demikian 

perkembangan belajar anak akan sangat bergantung pada baik tidaknya proses 

kegiatan belajar mengajar yang disampaikan guru.  

Pembelajaran matematika yang terjadi di kelas-kelas saat ini kurang 

memberikan kesempatan pada siswa untuk berpikir dan mengembangkan ide-

ide mereka sendiri, sehingg pelajaran matematika kurang melekat pada diri 

diri mereka atau mudah dilupakan, bila anak belajar matematika terpisah dari 

                                                           
2
 Evy Aldiyah. Perubahan Gaya Belajar di Masa Pandemi Covid-19. 

https://www.jurnalp4i.com/index.php/cendekia/article/view/24. Diakses pada 13 Oktober 2021 

https://www.jurnalp4i.com/index.php/cendekia/article/view/24
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pengalaman mereka sehari-hari maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat 

mengaplikasikan matematika. Akibatnya siswa tidak memiliki motivasi untuk 

belajar matematika.
3
 Terlebih lagi saat pandemi sekarang, pembelajaran pada 

mata pelajaran matematika akan terasa lebih sulit diaplikasikan, hal itu 

disebabkan kurang adanya pengalaman siswa dalam belajar serta kurangnya 

motivasi belajar siswa. siswa yang belajar di rumah selama kurang lebih 2 

tahun ini jelas akan berbeda dengan siswa yang belajar di sekolah selama 

bertahun-tahun lamanya.  

Pada saat ini proses pembelajaran sudah mulai dirubah dengan 

berbagai kebijakan baru, diawali dengan belajar di rumah saja menggunakan 

sosial media online tanpa dampingan guru secara langsung, pemberian dan 

pengumpulan tugas saja, dan sekarang mulai diperbolehkan belajar di sekolah 

dengan ketentuan tertentu. Seperti ayat yang dijelaskan dalam Qur’an Surat 

An-Nahl ayat 78 dibawah ini: 

 

تكُِمْ لََ تعَْلمَُىنَ شَيْـًٔا وَجَعَلَ لكَُمُ ٱ هََٰ هۢ بطُُىنِ أمُه ُ أخَْرَجَكُم مِّ رَ وَٱلْْفَْ ـدِةََ ۙ لعَلَهكُمْ وَٱللَّه لسهمْعَ وَٱلْْبَْصََٰ

 تشَْكُرُون

Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.
4
 

Ayat di atas menunjukkan bahwa ada tiga potensi yang terlibat dalam 

proses pembelajaran: al-Sam’u, al-Bashar, dan Fu’ad. Bahkan, kata al-sam’u 

berarti telinga untuk merekam suara, untuk memahami dialog, dan 

sebagainya. Penyebutan al-Sam’u dalam Al-Qur'an sering dikaitkan dengan 

penglihatan visual dan emosional, menunjukkan korelasi antara berbagai alat 

                                                           
3
 Rahayu Condro Murti. Meningkatkan Kemampuan Matematika di Sekolah Dasar Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Sosiokultur. (Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, Volume 02, 

Nomor 2, September 2009). Diakses pada 2 Agustus 2021 
4
 Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya Disertai Asbabun 

Nuzul. (CV.Sahabat : Klaten, 2014). Hal. 275 
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dalam kegiatan belajar dan pembelajaran. 
5
 Dengan begitu proses belajar 

mengajar dapat berlagsung baik jika tiga potensi yang kita miliki digunakan 

dengan sebenar-benarnya. 

Menurut observasi awal pada tanggal 9-11 Agustus 2021 yang peneliti 

lakukan kepada siswa dan orang tua siswa di SDN 140 Seluma yang terletak 

di Desa Sari Mulyo dan Desa Bukit Peninjauan II Kecamatan Sukaraja 

Kabupaten Seluma, pembelajaran sekarang sudah dilakukan dengan tatap 

muka penuh untuk kelas tinggi yaitu kelas 4, 5, 6 dan kelas 3 kelas rendah, 

namun untuk kelas rendah kelas 1 dan 2 berbeda, proses pembelajaran sudah 

dilakukan dengan tatap muka namun harus bergantian. Maksud bergantian 

disini ialah, pada kelas 1 dan 2 dibagi menjadi 2 kelompok, pada kelas 1 

terbagi menjadi kelompok A dan B begitupun dengan kelas 2. Pada hari senin 

kelompok A belajar di sekolah namun pada hari selasa kelompok B belajar di 

sekolah dan kelompok A belajar di rumah begitupun sebaliknya. Sehingga 

pada proses pembelajaran di sekolah untuk kelas rendah terjadi bergantian 

sehari sekali dan total belajar di sekolah menjadi 3 kali dalam seminggu 

secara bergantian. 

Peneliti juga menemukan bahwa, kesulitan pembelajaran pada 

pelajaran tematik materi matematika yang ada pada kelas rendah yatu kelas 1, 

2 dan 3 serta proses pembelajaran yang tidak sepenuhnya di dampingi oleh 

guru karena proses pembelajaran tatap muka terbatas membuat suatu proses 

pembelajaran menjadi PR untuk orang tua dan guru demi keberhasilan anak. 

Disamping itu, dalam buku tematik yang tidak sepenuhnya materi diulas di 

dalamnya, sehingga siswa mengandalkan guru dan orang tua untuk 

memberikan pengetahuan lebih mengenai penjelasan yang ada di dalam buku, 

terutama dalam materi matematika. Contohnya dalam tematik materi 

matematika di kelas 2 yaitu  siswa belajar mengenai ukuran panjang, di buku 

siswa membahas tentang 1cm sama dengan 100 m, atau 100 m sama dengan 1 

cm, namun penjelasan di buku tematik tidak begitu meluas, sehingga guru 

                                                           
5
 Ahmad Wakka. Petunjuk Al-Qur’an Tentang Belajar Dan Pembelajaran. (Education and 

Learning Journal ISSN Vol. 1, No. 1, Januari 2020, pp. 82-92) hal.85 
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dan orang tua harus berperan penting guna mendampingi agar siswa dapat 

memahami pembelajaran tematik materi matetika yang abstrak secara lebih 

detail. 

Ke efektivitasan dalam pembelajaran tatap muka terbatas juga 

dipermasalahkan, dengan berbagai perubahan-perubahan sistem pembelajaran 

selama pandemi ini, pendidik juga patut memberikan pembelajaran yang 

bermakna dan mudah dipahami oleh siswa, terlebih lagi dalam pembelajaran 

tematik materi matematika.  

Pada uraian permasalahan diatas, penulis tertarik mengambil judul 

penelitan “Efektivitas Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Dalam 

Pembelajaran Tematik Materi Matematika Saat Pandemi Covid-19 di 

SDN 140 Seluma” 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana 

efektivitas pembelajaran tatap muka terbatas dalam pembelajaran Tematik 

materi Matematika saat pandemi di SDN 140 Seluma ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 

tatap muka terbatas dalam pembelajaran Tematik materi Matematika saat 

pandemi di SDN 140 Seluma 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan wawasan dan 

gambaran yang jelas tentang efektivitas pembelajaran tatap muka terbatas 

dalam pembelajaran Tematik materi Matematika saat pandemi Covid 19 d 

SDN 140 Seluma 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan bagi 

pembaca. Bagi guru diharapkan memberikan masukan untuk 

mengatasi masalah-masalah dalam proses pembelajaran. Bagi siswa 

diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar baik di 

rumah maupun di sekolah. Bagi sekolah penelitian ini diharapkan 

memberikan masukan bagi pemimpin dan pengelola sekolah dalam 

rangka kinerja guru secara keseluruhan dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti 

khususnya dalam bidang pendidikan tentang efektivitas pembelajaran 

tatap muka terbatas dalam pembelajaran Tematik materi Matematika 

saat pandemi Covid 19 di SDN 140 Seluma 



 
 

7 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Efektivitas Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

a. Pengertian Efektivitas 

Dalam KBBI daring, efektivitas adalah dia ditugasi untuk 

memantau.
6
 Kata efektifitas merupakan bentuk tidak baku dari 

efektivitas. Dan efektif menurut KBBI daring yaitu dapat membawa 

hasil atau berhasil guna.
7
 Efektivitas adalah suatu tingkat keberhasilan 

yang dihasilkan oleh seseorang atau organisasi dengan cara tertentu 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Dengan kata lain, semakin 

banyak rencana yang berhasil dicapai maka suatu kegiatan dianggap 

semakin efektif.
8
 

Pembelajaran Tatap Muka terbatas adalah mengatur jumlah 

peserta didik di setiap kelas agar menjadi lebih sedikit dari jumlah 

normal. Pengaturan juga dilakukan pada meja dan kursi pelajar. 

Jumlah kursi dikurangi dan jaraknya diatur sesuai protokol. 

Pembelajaran Tatap Muka terbatas ini pemahamannya yang 

benar adalah anak tidak perlu mengikuti pembelajaran penuh dalam 

sehari, tapi diatur sesuai kebutuhan di sekolah masing-masing, jumlah 

harinya tidak harus tiap hari.
9
  

 

 

                                                           
6
 KBBI Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/efektivitas. Diakses pada 13 

Okotober 2021 
7
 KBBI Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/efektifitas. Diakses pada 13 

Oktober 2021 
8
 Dosen Pendidikan. https://www.dosenpendidikan.co.id/efektivitas-adalah/. Diakses 

pada 13 Oktober 2021 
9
 Pembelajaran Tatap Muka Terbatas. 

http://www.smkpgri1kotabogor.sch.id/berita/detail/pembelajaran-tatap-muka-terbatas. Diakses 

pada 28 November 2021 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/efektivitas
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/efektifitas
https://www.dosenpendidikan.co.id/efektivitas-adalah/
http://www.smkpgri1kotabogor.sch.id/berita/detail/pembelajaran-tatap-muka-terbatas
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Pembelajaran efektif adalah kombinasi yang tersusun meliputi 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur diarahkan 

untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik 

sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pembelajaran 

yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan 

belajar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa 

untuk belajar. Penyediaan kesempatan belajar sendiri dan beraktivitas 

seluas-luasnya diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami 

konsep yang sedang di pelajari.
10

 

Efektivitas pembelajaran  tatap muka terbatas adalah ukuran 

keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara 

siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Efektivitas pembelajaran tatap muka terbatas dapat 

dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon 

siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep siswa. Untuk 

mencapai suatu konsep pembelajaran yang efektif dan efisien perlu 

adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai 

suatu tujuan secara bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan 

kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media 

pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh 

aspek perkembangan siswa.
11

 

Efektifitas pembelajaran adalah menghasilkan belajar yang 

bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik, melalui prosedur 

pembelajaran yang tepat. Efektivitas pembelajaran seringkali diukur 

dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau ketepatan dalam 

mengelola situasi dan penggunaan prosedur yang tepat.  

                                                           
10

 Afifatu Rohmawati. Efektivitas Pembelajaran. PAUD PPs Universitas Negeri 

Jakarta. (Jurnal Pendidikan Usia Dini Volume 9 Edisi 1, April 2015) hal. 16. Diakses pada 24 

Agustus 2021. 
11

 Ibid.17 
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Keefektifan program pembelajaran tatap muka terbatas di 

tandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan 

instruksional yang telah ditetapkan 

b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa 

secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional. 

c. Melibatkan sarana-sarana yang menunjang proses belajar 

mengajar.
12

 

Efektivitas pembelajaran tatap muka terbatas adalah ukuran 

keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara 

siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Efektivitas pembelajaran tatap muka terbatas adalah 

belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu 

pengetahuan dan sikap dengan mudah, menyenangkan, dan dapat 

terselesaikan tujuan pembelajaran sesuai harapan. Efektivitas 

pembelajaran tatap muka terbatas dikatakan berhasil jika proses 

pembelajarannya mencapai sasaran yang diinginkan. Efektivitas 

pembelajaran adalah suatu kegiatan yang membangun dengan 

ditangani oleh seorang guru yang mendorong peserta didik melalui 

pendekatan dan strategi khusus untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan baik. Efektivitas pembelajaran merupakan pengaruh proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru agar peserta didik dapat belajar 

dengan mudah, menyenangkan sesuai dengan harapan yang ditujukan. 

Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila mampu memberikan 

pengalaman baru dan dapat membentuk kompetensi siswa serta 

membantu mencapai tujuan secara optimal. efektivitas pembelajaran 

                                                           
12

 Hadion Wijoyo, dkk. Efektivitas Proses Pembelajaran di Masa Pandemi. (CV Insan 

Cendikia Mandiri: Sumatra Barat,2021) hal.70 
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seringkali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat 

pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola situasi.
13

  

Berdasarkan konsep-konsep di atas maka dapat diartikan bahwa 

efektivitas pembelajaran tatap muka terbatas yaitu suatu keberhasilan 

dalam suatu hal dengan tujuan yang akan dicapai.  Suatu efektifitas 

pembelajaran adalah perilaku mengajar yang efektif ditunjukkan oleh 

pendidik yang mampu memberikan pengalaman baru melalui 

pendekatan dan strategi khusus untuk mencapai tujuan pembelajaran.
14

 

Efektivitas pembelajaran yaitu ukuran suatu keberhasilan dalam 

pembelajaran baik dalam pengelolaan, ketepatan, motivasi anak untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Pengertian Pembelajaran 

Menurut KBBI daring pembelajaran yaitu proses, cara dan 

perbuatan menjadikan belajar.
15

 Pembelajaran dapat diartikan sebagai 

proses membelajarkan siswa atau membuat siswa belajar (make 

student learn). Tujuannya ialah membantu siswa belajar dengan 

memanipulasi lingkungan dan merekayasa kegiatan serta menciptakan 

pengalaman belajar yang memungkinkan siswa untuk melalui, 

mengalami atau melakukannya. Dari proses melalui, mengalami dan 

melakukan itulah pada akhirnya siswa akan memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, pembentukan sikap dan keterampilan. Dalam konteks ini, 

siswalah yang aktif melakukan aktivitas belajar.
16

 

Terdapat beberapa ciri-ciri dan di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara 

sistematis. 

                                                           
13

 Arif Fathurrahman, dkk. Peningkatan Efaktivitas Pembelajaran MelaluiI Peningkatan 

Kompetensi Pedagogik dan TeamWork. (Jurnal Manajemen Pendidikan Vol.7, No.2, Juli 2019) 

hal.844, diakses pada 24 Agustus 2021 
14

 Ibid. 
15

 KBBI Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/efektifitas. Diakses pada 13 Oktober 

2021 
16

 Helmiati, Model Pembelajaran. (Aswaja Pressindo: Sleman Yogyakarta,2012). Hal. 5 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/efektifitas
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b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa 

dalam belajar. 

c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 

menantang bagi siswa. 

d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan 

menarik. 

e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan bagi siswa. 

f. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran baik 

secara fisik maupun psikologis.
17

 

c. Pembelajaran di Rumah 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran memiliki arti yang sangat 

penting, mengingat: 

1. Pembelajaran hanya bisa terjadi jika siswa terlibat secara aktif 

melakukan aktivitas. Karena proses perubahan dalam diri mereka 

baik perubahan kognitif, afektif maupun psikomotor dapat terjadi 

bila mereka aktif terlibat dengan menggunakan potensi belajar 

yang dimilikinya. 

2. Setiap siswa memiliki potensi untuk bisa dikembangkan 

3. Peran guru lebih sebagai fasilitator pembelajaran (yang 

memfasilitasi dan mempermudah hal yang sulit menjadi mudah 

untuk diperoleh siswa) baik pengetahuan maupun keterampilan.
18

 

Pembelajaran/instruction adalah sebagai proses pembelajaran 

yakni proses belajar sesuai dengan rancangan. Unsur kesengajaan dari 

pihak di luar individu yang melakukan proses belajar merupakan ciri 

utama dari konsep instruction. Proses pengajaran ini berpusat pada 

tujuan yang dalam banyak hal dapat direncanakan sebelumnya. Karena 

sifat dari proses tersebut, maka proses belajar yang terjadi adalah 

                                                           
17

 Zona Referensi. Pengertian Pembelajaran Menurut Para Ahli dan Secara Umum. 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-pembelajaran/. Diakses pada 13 oktober 2021 
18

 Ibid.  

https://www.zonareferensi.com/pengertian-pembelajaran/
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proses perubahan perilaku dalam konteks pengalaman yang memang 

sebagian besar telah dirancang.
19

  

Siswa diharuskan belajar dari rumah (BDR), untuk itu guru 

juga diharuskan menyiapkan perangkat pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk belajar dari rumah. Kondisi ini membuat 

guru harus mengubah strategi belajar mengajarnya. Penggunaan 

metode pengajaran yang tepat maupun perilaku dan sikap guru dalam 

mengelola proses belajar mengajar sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran selama program belajar dari rumah (BDR). Semua ini 

dilakukan untuk memberikan akses pembelajaran yang tidak terbatas 

ruang dan waktu kepada peserta didik selama diberlakukannya masa 

darurat Covid-19. Kondisi siswa dan guru yang tidak dapat bertemu 

secara langsung untuk menjaga social distancing dan physical 

distancing inilah yang membuat pembelajaran harus dilakukan melalui 

pembelajaran daring.
20

 

Jenjang pendidikan 'dipaksa' bertransformasi untuk beradaptasi 

secara tiba-tiba drastis untuk melakukan pembelajaran dari rumah 

melalui media daring (online). Ini tentu bukanlah hal yang mudah, 

karena belum sepenuhnya siap. Problematika dunia pendidikan yaitu 

belum seragamnya proses pembelajaran, baik standar maupun kualitas 

capaian pembelajaran yang diinginkan.
21

 

Belajar di rumah dengan menggunakan media daring 

mengharapkan orangtua sebagai pendampingan belajar anak, dihadapi 

perubahan sikap. Masa pandemi Covid-19 ini bisa dikatakan sebagai 

                                                           
19

 Sri Hayati. Belajar dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning. (Graha 

Cendekia: Magelang, 2017), hal.2 
20

 Asrilia Kurniasari. Analisis Efektivitas Pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) 

Selama Pandemi Covid-19. (Jurnal Review Pendidikan Dasar: Vol 6, No 3, September 2020 

Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian http://journal.unesa.ac.id/index.php/PDe-ISSN: 

2460-8475)  
21

KH. Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani. Transformasi Media Pembelajaran 

Pada Masa Pandemi Covid-19. (Al-Hikmah: Jurnal Studi Islam p-ISSN: 2337-7097 Volume 1 

Nomor 1 Tahun 2020, Terbitan Januari-Maret e-ISSN: 2721-4931). Hal.82 
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sebuah peluang dalam dunia pendidikan, baik pemanfaatan teknologi 

seiring dengan industri 4.0, maupun orangtua sebagai mentor.
22

 

Pembelajaran di rumah yaitu suatu proses belajar mengajar 

yang dilakukan di rumah dan di monitori oleh guru secara online atau 

daring dan didampingi oleh orang tua dirumah denga menggunakan 

berbagai media, seperti WA, Zoom, Video dan lain sebagainya. Hal ini 

demi terlaksananya proses pembelajaran selama pandemi dan 

kesuksesan siswa dalam suatu pembelajaran.  

d. Pembelajaran di Sekolah 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 

dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 

didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
23

 

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian 

belajar dan mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi 

bersama-sama. Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan 

mengajar dan pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi 

segala hal yang guru lakukan di dalam kelas. Ciri-ciri pembelajaran 

sebagai berikut:  

1. Merupakan upaya sadar dan disengaja 

2. Pembelajaran harus membuat siswa belajar 

3. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses.
24

 

Pembelajaran langsung pada umunya yang dipahami oleh guru 

adalah proses mengajar dengan memberikan ceramah, latihan, dan 

                                                           
22

 Ibid.hal.83 
23

 Hunaepi, Taufik Samsuri dan Maya Afrilyana. Model Pembelajaran Langsung 

Teori dan Praktik. (Mataram: Duta Pustaka Ilmu – Gedung Catur FPMIPA IKIP Mataram), 

hal.44 
24

 Ibid. hal.45-46 
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pemberian tugas, bahkan ada sebagian guru dalam praktiknya 

menganggap pembelajaran langsung tidak jauh beda dengan 

pembelajaran dengan ceramah. Keadaan ini tentunya sangat 

bertentangan dengan pandangan para tokoh pendidikan yang 

mencetuskan model pembelajaran langsung.
25

 

Pembelajaran tatap muka atau di sekolah adalah pembelajaran 

kelas yang mengandalkan pada kehadiran pengajar untuk mengajar 

dikelas. Pada pembelajaran di sekolah tatap muka siswa terlibat dalam 

komunikasi  spontan pada lingkungan fisik permanen. Salah satu 

masalah dalam pembelajaran tatap muka/di sekolah adalah 

memerlukan biaya perkuliahan yang lebih besar.  Lingkungan belajar 

yang mendukung kepuasan pembelajaran siswa atas model 

pembelajaran tatap mukalah yang menjadi hal yang utama dalam 

pembelajaran tatap muka, dan dengan sendirinya jika lingkungan 

belajar cocok bagi siswa akan menimbulkan semangat (meningkatkan 

motivasi) belajar siswa yang akhirnya akan berimbas pada hasil belajar 

yang lebih baik. Pembelajaran kelas tatap muka terjadi interaksi yang 

bermakna dan nyata antara siswa dengan siswa dan antara siswa 

dengan pengajar yang tidak dapat digantikan atau dijumpai pada 

pembelajaran daring. Jenis aktivitas belajar yang dijumpai di 

pembelajaran tradisional tatap muka adalah: ceramah, latihan yang 

dikerjakan di kelas dan dikerjakan dirumah, diskusi, pembacaan teks 

pelajaran, tugas tim dan individu.
26

 

Pembelajaran langsung digunakan oleh para peneliti untuk 

merujuk pola-pola pembelajaran dimana guru banyak menjelaskan 

konsep atau keterampilan kepada sejumlah kelompok siswa dan 

menguji keterampilan siswa melalui latihan-latihan dibawah 

bimbingan arahan guru, dengan demikian tujuan pembelajaran 

                                                           
25

 Ibid. hal.52 
26

 Anthony Anggrawan. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Pembelajaran Tatap Muka 

dan Pembelajaran Daring Menurut Gaya Belajar Mahasiswa. (Jurnal MATRIK Vol.18 No.2 

(Mei) 2019, Hal 339-346 DOI : https://doi.org/10.30812/matrik.v18i2.411). Hal.340-341 
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15 
 

 
 

distrukturkan oleh guru. Tujuan utama model pembelajaran ini adalah 

memaksimalkan penggunaan waktu belajar siswa. Pembelajaran 

langsung direncanakan untuk menciptakan lingkungan belajar 

terstruktur, dan berorientasi akademik. Guru berperan sebagai 

penyampai informasi, dalam melakukan tugasnya.
27

 

Pembelajaran disekolah yaitu pembelajaran tatap muka atau 

proses belajar mengajar secara langsung di sekolah yang dibimbing 

langsung oleh pendidik atau guru guna memberikan pengetahuan siswa 

secara intens atau lebih mendalam. Pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah bertujuan untuk memaksimalkan waktu belajar siswa. Banyak 

sekali aktivitas yang dapat dilakukan saat proses pembelajaran di 

sekolah, seperti tugas tim/kelompok, diskusi, belajar di lingkungan dan 

lain sebagainya. 

e. Indikator Efektivitas Pembelajaran 

Suatu pembelajaran dikatakan efektif dapat diukur dengan 

beberapa indikator yaitu: 

1. Ketuntasan belajar, Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil 

belajar yang telah mencapai ketuntasan individual, yakni peserta 

didik telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan 

2. Aktivitas belajar peserta didik, Aktivitas belajar peserta didik 

adalah proses komunikasi dalam lingkungan kelas, baik proses 

akibat dari hasil interaksi siswa dan guru atau peserta didik dengan 

peserta didik sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, 

tingkah laku, dan keterampilan yang dapat diamati melalui 

perhatian peserta didik, kesungguhan peserta didik, kedisiplinan 

peserta didik, keterampilan peserta didik dalam bertanya/ 

menjawab. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran bisa positif 

maupun negatif. Aktivitas peserta didik yang positif misalnya; 

mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal, 

                                                           
27

 Hunaepi, Opcit. Hal.57-58 
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komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan 

komunikasi dengan sesama peserta didik sehingga dapat 

memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi, sedangkan 

aktivitas peserta didik yang negatif, misalnya menganggu sesama 

peserta didik pada saat proses belajar mengajar di kelas, melakukan 

kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang 

diajarkan oleh guru 

3. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, guru merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan dari 

pembelajaran yang telah diterapkan, sebab guru adalah pengajar di 

kelas.
28

 

2. Pembelajaran Tematik Materi Matematika Saat Pandemi Covid-19 

Pandemi merupakan sebuah penyebaran yang telah menyebar ke 

berbagai negara dan benua, umumnya menyerang banyak orang. Pandemi 

tidak digunakan untuk menunjukkan tingginya tingkat suatu penyakit, 

melainkan hanya memperlihatkan tingkat penyebarannya saja. Perlu 

diketahui, dalam kasus pandemi COVID-19 ini menjadi yang pertama dan 

disebabkan oleh virus corona yang telah ada sejak tahun 2019. 
29

 

Wabah ini telah ditetapkan sebagai darurat kesehatan global. Virus 

ini sempat membuat semua kegiatan sehari-hari manusia terhambat. 

Karantina saja mungkin tidak cukup untuk mencegah penyebaran virus 

Covid-19 ini, dan dampak global dari infeksi virus ini adalah salah satu 

yang semakin memprihatinkan. Pemerintah Indonesia telah melakukan 

banyak langkah-langkah dan kebijakan untuk mengatasi permasalahan 

pandemi ini. Salah satu langkah awal yang dilakukan oleh pemerintah 

yaitu mensosialisasikan gerakan Social Distancing untuk masyarakat. 

Langkah ini bertujuan untuk memutus mata rantai penularan pandemi 

                                                           
28

 Fransiska Saadi. Peningkatan Efektivitas Belajar Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Menggunakan Media Tepat Guna di Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 02 TOHO. (Universitas Tanjungpura : Pontianak, 2013) 
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covid-19 ini karena langkah tersebut mengharuskan masyarakat menjaga 

jarak aman dengan manusia lainnya minimal 2 meter, tidak melakukan 

kontak langsung dengan orang lain serta menghindari pertemuan massal. 

Namun, pada kenyataannya langkah-langkah tersebut tidak disikapi 

dengan baik oleh masyarakat, sehingga jumlah kasus terus meningkat. Di 

samping itu, pelayanan kesehatan di Indonesia dan SDM kesehatan yang 

ada dalam menangani kasus pandemi covid-19 ini juga belum memadai 

sedangkan kasus terus melonjak naik. Berdasarkan latar belakang dari 

tulisan ini maka penulis ingin melihat bagaimana Indonesia dalam 

menghadapi pandemi covid-19 yang terjadi saat ini.
30

 Terutama dalam 

proses pembelajaran atau proses belajar mengajar yag dilakukan selama 

pandemi. 

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam 

pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa 

Kompetisi Dasar (KD) dan indikator dari kurikulum/Standar Isi (SI) dari 

beberapa mapel menjadi satu kesatuan untuk dikemas dalam satu tema. 

Dengan adanya kaitan tersebut maka peserta didik akan memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna bagi peserta didik. Bermakna di sini memberikan arti 

bahwa pada pembelajaran tematik peserta didik akan dapat memahami 

konsep-konsep yang saling terkait dari beberapa mapel yang sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan usia peserta didik.
31

  

Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran 

dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu 

tema/topik pembahasan. pembelajaran tematik merupakan satu usaha 

untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai, atau sikap 

                                                           
30
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pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema. 

Dari pernyataan tersebut dapat ditegaskan bahwa pembelajaran tematik 

dilakukan dengan maksud sebagai upaya untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pendidikan, terutama untuk mengimbangi padatnya 

materi kurikulum. Disamping itu pembelajaran tematik akan memberi 

peluang pembelajaran terpadu yang lebih menekankan pada 

partisipasi/keterlibatan siswa dalam belajar. Keterpaduan dalam 

pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek 

kurikulum, dan aspek belajar mengajar.   

Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia 

untuk mengurangi tingkat penyebaran virus corona dengan 

memberlakukan sosial distancing, physical distancing pemberlakuan 

PSBB (pembatasan social berskala besar sampai PPKM) pada beberapa 

daerah. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan untuk membatasi 

penyebaran Covid-19 berdampak pada berbagai bidang diseluruh dunia 

khususnya pendidikan di Indonesia.
32

 Paru-paru adalah organ yang paling 

terpengaruh oleh Covid-19, kegagalan pernapasan mungkin terjadi dan 

kematian mungkin terjadi pula. 

Program vaksinasi Covid-19 di Indonesia mulai dilakukan oleh 

pemerintah, pada Rabu (13/1) pagi di Istana Negara. Orang yang pertama 

kali disuntik vaksin buatan Sinovac adalah Presiden Joko Widodo. Pada 

saat yang sama, sejumlah pejabat, tokoh agama, organisasi profesi serta 

perwakilan masyarakat turut mengikuti vaksinasi.
33

 

Vaksin mendorong pembentukan kekebalan spesifik tubuh agar 

terhindar dari tertular ataupun kemungkinan sakit berat. Selama belum ada 

obat yang defenitif untuk Covid-19, maka vaksin Covid-19 yang aman dan 

efektif serta perilaku 3M (memakasi masker, mencuci tangan dengan 
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sabun dan menjaga jarak) adalah upaya perlindungan yang bisa kita 

lakukan agar terhindar dari penyakit Covid-19. Vaksin akan merangsang 

pembentukan kekebalan terhadap penyakit tertentu pada tubuh seseorang. 

Tubuh akan mengingat virus atau bakteri pembawa penyakit, mengenali 

dan tahu cara melawannya. Kekebalan kelompok atau herd Immunity 

merupakan situasi dimana sebagian besar masyarakat terlindung/kebal 

terhadap penyakit tertentu sehingga menimbulkan dampak tidak langsung 

(indirect effect), yaitu turut terlindunginya kelompok masyarakat yang 

rentan dan bukan merupakan sasaran vaksinasi. Kondisi tersebut hanya 

dapat tercapai dengan cakupan vaksinasi yang tinggi dan merata.
34

 

Vaksinasi bertujuan untuk memberikan kekebalan spesifik 

terhadap suatu penyakit tertentu sehingga apabila suatu saat terpajan 

dengan penyakit tersebut maka tidak akan sakit atau hanya mengalami 

sakit ringan. Tentu, apabila seseorang tidak menjalani vaksinasi maka ia 

tidak akan memiliki kekebalan spesifik terhadap penyakit yang dapat 

dicegah dengan pemberian vaksinasi tersebut. Apabila cakupan vaksinasi 

tinggi dan merata di suatu daerah maka akan terbentuk kekebalan 

kelompok (herd immunity). Kekebalan kelompok inilah yang 

menyebabkan proteksi silang, dimana anak tetap sehat meskipun tidak 

diimunisasi karena anak-anak lainnya di lingkungan tempat tinggalnya 

sudah mendapatkan imunisasi secara lengkap, sehingga anak yang tidak 

diimunisasi ini mendapatkan manfaat perlindungan melalui kekebalan 

kelompok yang ditimbulkan dari cakupan imunisasi yang tinggi tadi. Anak 

yang tidak diimunisasi tersebut dilindungi oleh orang-orang disekitarnya 

yang telah kebal terhadap penyakit tertentu sehingga risiko tertular 

penyakit dari orang sekitarnya menjadi kecil. Hal ini menunjukan bahwa 

imunisasi dengan cakupan yang tinggi dan merata sangatlah penting. 

Namun, jika suatu saat anak tersebut keluar dari wilayah dengan cakupan 

tinggi tadi, anak tersebut akan memiliki risiko untuk tertular penyakit 
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karena pada dasarnya ia belum memiliki kekebalan spesifik yang didapat 

dari imunisasi.
35

 

Dalam menerapkan dan melaksanakan pembelajaran tematik, ada 

beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan yaitu I) bersifat terintegrasi 

dengan lingkungan, 2) bentuk belajar dirancang agar siswa menemukan 

tema, dan 3) efisiensi. Agar diperoleh gambaran yang lebih jelas berikut 

ini penjelasan ketiga prinsip tersebut : 

1. Bersifat kontekstual atau terintegrasi dengan lingkungan  

Pembelajaran yang dilakukan perlu dikemas dalam suatu 

format keterkaitan, maksudnya pembahasan suatu topik dikaitkan 

dengan kondisi yang dihadapi siswa atau ketika siswa menemukan 

masalah dan memecahkan masalah yang nyata dihadapi siswa dalam 

kehidupan sehari-hari dikaitkan dengan topik yang dibahas. 

2. Bentuk belajar harus dirancang agar siswa bekerja secara sungguh-

sungguh untuk menemukan tema pembelajaran yang riil sekaligus 

mengaplikasikannya 

Dalam melakukan pembelajaran tematik siswa didorong untuk 

mampu menemukan tema-tema yang benar-benar sesuai dengan 

kondisi siswa, bahkan dialami siswa 

3. Efisiensi  

Pembelajaran tematik memiliki nilai efisiensi antara lain dalam 

segi waktu, beban materi, metode, penggunaan sumber belajar yang 

otentik sehingga dapat mencapai ketuntasan kompetensi secara tepat.
36

 

Mapel yang ada pada tematik ini diantaranya PPKn, Bahasa 

Indonesia, PJOK, IPA, IPS, SBdP bahkan Matematika pada kelas rendah. 

Adapun ciri-ciri atau karakteristik pembelajaran tematik sebagai berikut : 

1. Berpusat pada siswa  
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Proses pembelajaran yang dilakukan harus rnenempatkan siswa 

sebagai pusat aktivitas dan harus mampu memperkaya pengalaman 

belajar. Pengalaman belajar tersebut dituangkan dalam kegiatan belajar 

yang menggali dan mengembangkan fenomena alam di sekitar siswa. 

2. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa  

Agar pembelajaran lebih bermakna maka siswa perlu belajar 

secara langsung dan .mengalami sendiri. Atas dasar ini maka guru 

perlu menciptakan kondisi yang kondusif dan memfasilitasi 

tumbuhnya pengalaman yang bermakna. 

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas  

Mengingat tema dikaji dari berbagai mata pelajaran dan saling 

keterkaitan maka batas mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. 

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses 

pembelajaran 

5. Bersifat fleksibel Pelaksanaan pembelajaran tematik tidak terjadwal 

secura ketat antar mata pelajaran 

6. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat, dan 

kebutuhan siswa.
37

 

Pembelajaran Tematik merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang dapat diterapkan pada siswa kelas rendah (yaitu: siswa kelas I, II dan 

III) di Sekolah Dasar. Konsep pembelajaran tematik telah tercantum di 

dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Di dalam KTSP 

tersebut dijelaskan bahwa pembelajaran tematik adalah pendekatan yang 

harus digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Karena itu, bagi guru SD terutama guru kelas 

rendah (I, II dan III) yang peserta didiknya masih berperilaku dan berpikir 

secara konkret, kegiatan pembelajaran sebaiknya dirancang terpadu 

dengan menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajarannya. 

Dengan cara ini maka pembelajaran untuk siswa kelas I, II, dan III dapat 

menjadi lebih bermakna, lebih utuh dan sangat kontekstual dengan dunia 
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anak-anak. Artinya, dalam pembelajaran bahasa siswa tidak hanya berkutat 

pada konstrak teori bahasa, tetapi ditekankan pada sikap dan pemakaian 

bahasa yang kontekstual. 

Adapun arti penting pembelajaran tematik yaitu : 

a. Menekankan keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif 

sehingga siswa memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk 

dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya 

b. Menekankan penerapan konsep belajar sambil melakukan. 

Tujuan pemberian tema yang diantaranya adalah:  

a. Menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh 

b. Memperkaya perbendaharaan kata anak  

c. Pemilihan tema dalam kegiatan pembelajaran hendaknya 

dikembangkan dari hal-hal yang paling dekat dengan anak,sederhana, 

serta menarik minat anak 

d. Mampu mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas 

e. Memudahkan anak untuk memusatkan perhatian pada satu tema 

f. Anak dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

bidang pengembangan. 

g. Pemahaman terhadap materi lebih mendalam dan berkesan.  

h. Belajar terasa bermanfaat dan bermakna. 

i. Anak lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi 

nyata. 

j. Dapat menghemat waktu karena bidang pengembangan disajikan 

terpadu.  

Setelah kita mengetahui tujuan pemberian tema, maka kita dapat 

mengetahui/ memahami tentang tujuan pembelajaran tematik. Tujuan 

pembelajaran tematik ialah : 

1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih 

bermakna. 

2) Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan 

memanfatkan informasi. 
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3) Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai 

luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 

4) Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, 

toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.  

5) Meningkatkan gairah dalam belajar. 

6) Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya.  

Pada sumber lain terdapat tujuan pembelajaran tematik yang tidak 

jauh berbeda dari tujuan di atas, yakni :  

a) Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang tematik.  

b) Memberikan pemahaman tentang pembelajaran yang sesuai untuk anak 

Adapun manfaat pembelajaran tematik, antara lain:  

a. Banyak topik-topik yang tertuang 

b. Pada pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memanfaatkan 

keterampilannya yang dikembangkan dari mempelajari keterkaitan 

antar mata pelajaran. 

c. Pembelajaran terpadu melatih siswa semakin banyak membuat 

hubungan inter dan antar mata pelajaran, sehingga siswa mampu 

memproses informasi dengan cara yang sesuai daya pikirnya dan 

memungkinkan berkembangnya jaringan konsep-konsep.  

d. Pembelajaran terpadu membantu siswa dapat memecahkan masalah 

dan berpikir kritis untuk dapat dikembangkan melalui keterampilan 

situasi kehidupan nyata. 

e. Daya ingat (retensi) terhadap materi yang dipelajari siswa dapat 

ditingkatkan dengan jalan memberikan topik-topik dalam berbagai 

ragam situasi dan ragam kondisi. 

f. Dalam pembelajaran terpadu, transfer pembelajaran dapat mudah 

terjadi bila situasi pembelajaran dekat dengan situasi kehidupan 

nyata.
38
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Proses pembelajaran Matematika selama pandemi dapat berlagsung 

dengan berbagai kebijakan baru seperti social distancing dan physical 

distancing dan diharuskan proses belajar dilaukan dengan daring dengan 

bantuan aplikasi di rumah. Di Indonesia sendiri kebijakan yang telah 

dilaksanakan yaitu 3M (memakai masker, menjaga jarak, mencuci tangan) 

dimana pun dan kapanpun, lalu PSBB, PPKM, hingga suntik vaksin untuk 

menjaga kekebalan tubuh dan harus tetap mematuhi protokol 3M. dengan 

harapan seluruh aktifitas termasuk proses pembelajaran selama pandemi 

yang dilakukan di rumah dapat berangsur kembali normal.  

Pelajaran  matematika  merupakan  pelajaran  yang  bersifat 

abstrak,  sehingga diperlukan  strategi  pembelajaran  yang  tepat  untuk 

mengajarkan  matematika  agar  siswa  lebih  mudah  memahami  konsep 

yang terkandung dalam setiap materi yang dipelajari. Karena sampai saat 

ini masih banyak kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar matematika. 

Hal   ini   disebabkan   karena   banyaknya   faktor-faktor   tertentu,   

seperti anggapan   bahwa   pembelajaran   matematika   itu   sulit.   

Sehingga   hal tersebut akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika. Semua ini  bukan  semata-mata  hanya  kesalahan  siswa  

tetapi  dapat  juga  karena penggunaan strategi pembelajaran yang kurang 

tepat.
39

 

Matematika merupakan dasar dari segala ilmu pengetahuan, 

merupakan ilmu yang berikaitan dengan konsep-konsep abstrak, oleh 

karena itu penyajian materi matematika dalam pembelajaran sering 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dengan tujuan agar siswa mampu 

menemukan konsep danmengembangkan kemampuan matematikanya 

berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki oleh 

siswa.
40
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Materi Matematika dalam suatu pembelajaran yaitu serangkaian 

proses belajar mengajar yang terencana untuk memperoleh kompetensi 

secara  kongkrit  melalu mata pelajaran matematika secara abstrak. 

 

B. Kajian Pustaka  

Peneliti mencari informasi penelitian-penelitian yang terdahulu dengan 

judul yang relevan sebagai perbandingan yaitu: 

1. Penelitian Rosmita (2020) dari penelitiannya yang berjudul Efektivitas 

Pembelajaran Daring (Studi Kasus Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi 

Kelas X IPS SMA Negeri 9 Tanjung Jabung Timur Tahun 2019/ 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring 

pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IPS SMA Negeri 9 Tanjung 

Jabung Timur dengan ukuran ketuntasan KKM yang ditetapkan sekolah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis fenomenologi. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive 

sampling dengan subjek penelitian yaitu guru mata pelajaran ekonomi 

kelas X IPS dan 3 orang siswi kelas X IPS. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika dilihat dari hasil belajar nilai 

rata-rata mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IPS pada pembelajaran 

daring semester genap 2019/2020 diperoleh nilai rata-rata kelas X IPS 1 

sebesar 78,3, kelas X IPS 2 sebesar 78,9 dan kelas X IPS 3 sebesar 78 

sementara jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas X IPS pada 

semester ganjil dengan perolehan nilai rata-rata kelas X IPS 1 sebesar 

74,6, kelas X IPS 2 67,5 dan kelas X IPS 3 sebesar 72,8. Maka perolehan 

hasil belajar siswa pada semester genap ini mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat dikatakan bahwa jika 

dilihat perolehan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada semester genap 

maka pembelajaran daring dapat dikatakan telah efektif. Namun jika 

dilihat dari berbagai masalah yang dihadapi maka dapat dikatakan bahwa 
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pembelajaran daring tersebut masih kurang efektif dan masih harus terus 

ditingkatkan dan diperhatikan lagi baik itu dari guru maupun dari siswa.
41

 

Persamaan dan perbedaan yang dimiliki dari penelitian diatas dan 

penelitian dari peneliti ini, yaitu : 

Persamaan :  untuk mengetahui efektivitas suatu pembelajaran 

Perbedaan : dari penelitian diatas untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran Daring terhadap mata pelajaran Ekonomi, sedangkan dalam 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran tatap muka terbatas dalam pembelajaran tematik materi 

matematika yang dilakukan di rumah dan di sekolah bergatian pada kelas 1 

dan 2. 

2. Penelitian Mega Berliana Yolandasari (2020) dari penelitiannya yang 

berjudul Efektivitas Pembelajaran Daring dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas II A MI Unggulan Miftahul Huda Tumang Cepogo 

Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran daring dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas II A MI Unggulan Miftahul Huda Tumang. Pertanyaan 

yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah: 1) Apakah pelaksanaan 

pembelajaran daring dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II A 

terbukti efektif? 2) Apa kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring 

pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II A? 3) Bidang apa saja 

yang perlu diperbaiki agar pelaksanaan pembelajaran daring berjalan 

dengan lebih baik?. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. 

Subyek penelitian adalah guru kelas II A dan Kepala MI Unggulan 

Miftahul Huda Tumang. Teknik analisa data pada penelitian ini 

menggunakan analisa data deskriptif kualitatif model interaktif dari Milles 

dan Michael Huberman yang terdiri dari tiga jalur kegiatan bersamaan 

yaitu; reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan 
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penelitian menunjukkan bahwa 1) Pelaksanaan pembelajaran daring dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II A kurang efektif. 2) Kelebihan 

pembelajaran daring dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II A 

adalah waktu belajar fleksibel, siswa lebih dekat dengan orang tua, siswa 

tidak bergantung pada guru dan melatih kepercayaan diri siswa. 

Sedangkan kekurangan pelaksanaan pembelajaran daring adalah guru tidak 

dapat berinteraksi langsung dengan siswa, serta tidak stabilnya jaringan 

internet. 3) Bidang yang diperbaiki agar pembelajaran daring berjalan 

lebih baik adalah penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik 

seperti video animasi, slide show power point.
42

  

Persamaan dan perbedaan yang dimiliki dari penelitian diatas dan 

penelitian dari peneliti ini, yaitu : 

Persamaan :  untuk mengetahui efektivitas suatu pembelajaran 

Perbedaan : dari penelitian diatas untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran daring dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II A 

MI Unggulan Miftahul Huda Tumang, sedangkan dalam penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 

tatap muka terbatas dalam pembelajaran tematik materi matematika yang 

dilakukan di rumah dan di sekolah bergatian pada kelas 1 dan 2. 

3. Penelitian Arifah Lutfiah Anggraini (2020) dari penelitiannya yang 

berjudul Efektivitas Pembelajaran Elearning Masa Pandemi Covid-19 pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas XI IPS-2 SMA Al-Hasra Kota 

Depok Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran e-learning masa pandemi Covid-19 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian dilaksanakan di kelas XI 

IPS-2 semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 yang bertempat di SMA 

Al-Hasra Kota Depok. Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini 

yakni bagaimana perubahan pembelajaran melalui tatap muka menjadi 

pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan media Online seperti: 
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Whatsapp Group, Google Classroom, dan Zoom Meeting pada peserta 

didik kelas XI IPS-2 SMA Al-Hasra Kota Depok, semester ganjil tahun 

pelajaran 2020/2021.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa cara, seperti observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan triangulasi data. Aspek yang dinilai dalam penelitian ini yakni 

penggunaan media online pada perubahan waktu pembelajaran, dan 

penggunaan media pembelajaran serta proses belajar menjadi jarak jauh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas rata-rata siswa kelas XI 

IPS-2 dalam pembelajaran e-learning pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia selama pandemi Covid-19 dikategorikan tetap efektif meskipun 

terjadi perubahan waktu pembelajaran, dan penggunaan media 

pembelajaran serta proses belajar menjadi jarak jauh.
43

 

Persamaan dan perbedaan yang dimiliki dari penelitian diatas dan 

penelitian dari peneliti ini, yaitu : 

Persamaan :  untuk mengetahui efektivitas suatu pembelajaran 

Perbedaan : dari penelitian diatas untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran e-learning masa pandemi Covid-19 pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan 

yaitu untuk mengetahui efektivitas pembelajaran tatap muka terbatas 

dalam pembelajaran tematik materi matematika yang dilakukan di rumah 

dan di sekolah bergatian pada kelas 1 dan 2. 

4. Penelitian Indah Agustina dari penelitiannya yang berjudul Efektivitas 

Pembelajaran Pembelajaran Matematika Secara Daring di Era Pandemi 

Covid-19 Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan kemampuan berpikir kreatif siswa 

melalui pembelajaran matematika yang dilakukan secara daring di era 

pandemi covid-19. Penelitian ini berupa literatur kepustakaan sehingga 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu 
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melacak berbagai sumber tertulis yang berisi berbagai tema dan topik yang 

berhubungan dengan judul penelitian ini. Jenis penelitian ini ialah 

penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan melihat dan 

menghubungkan ciri khas dan indikator dari kemampuan berpikir kreatif 

matematika melalui dengan pembeajaran matematika secara online atau 

daring (dalam jaringan) pada situasi pandemi covid-19. Dari hasil analisis 

data dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika secara daring 

sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif.
44

 

Persamaan dan perbedaan yang dimiliki dari penelitian diatas dan 

penelitian dari peneliti ini, yaitu : 

Persamaan :  untuk mengetahui efektivitas suatu pembelajaran 

Perbedaan : dari penelitian diatas untuk mengetahui efektivitas 

hubungan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pembelajaran 

matematika yang dilakukan secara daring di era pandemi covid-19., 

sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran tatap muka terbatas dalam 

pembelajaran tematik materi matematika yang dilakukan di rumah dan di 

sekolah bergatian pada kelas 1 dan 2. 

5. Penelitian Maulidya Salsabila Mustofa (2021) dari penelitiannya yang 

berjudul Efektivitas Metode Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-

19 Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Karangploso 

Malang Tahun Ajaran 2020-2021. Dengan rumusan masalah 1) Bagaimana 

efektivitas metode pembelajaran daring masa pandemi covid-19 mata 

pelajaran  IPS siswa SMP Karangploso kelas VII tahun ajaran 2020-2021. 

2) Apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas metode pembelajaran 

daring masa pandemi covid-19 mata pelajaran IPS siswa SMP 

Karangploso kelas VII tahun ajaran 2020-2021. Tujuan dilaksanakannya 

penelitian ini yaitu 1) Untuk menggali serta mengetahui bagaimana 
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efektivitas metode pembelajaran daring masa pandemi covid-19 mata 

pelajaran  IPS siswa SMP Karangploso kelas VII tahun ajaran 2020-2021. 

2) Untuk menggali serta mengatahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas metode pembelajaran daring masa pandemi covid-19 mata 

pelajaran IPS siswa SMP Karangploso kelas VII tahun ajaran 2020-2021. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pengambilan 

datanya peneliti menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi 

sebagai teknik  pengumpulan data. Selain itu peneliti menganalisis data 

dengan mendeskripsikan proses pelaksanaannya secara sistematis yang 

berupa transkip wawancara, catatan lapangan serta bahan lainnya yang 

mendukung skripsi ini. Peneliti memperoleh hasil penelitian kemudian 

dianalisis data serta diketahui kesimpulannya bahwa pembelajaran daring 

masa pandemi covid-19 mata pelajaran IPS kurang efektif. Diharapkan 

untuk meningkatkan pembelajaran daring masa pandemi covid-19 mata 

pelajaran IPS orang tua peserta didik dan pendidik dapat bekerja sama 

dalam membimbing, mengawasi peserta didik pada saat proses 

pembelajaran daring masa pandemic covid-19 mata pelajaran IPS 

berlangsung.
45

 

Persamaan dan perbedaan yang dimiliki dari penelitian diatas dan 

penelitian dari peneliti ini, yaitu : 

Persamaan :  untuk mengetahui efektivitas suatu pembelajaran 

Perbedaan : dari penelitian diatas untuk mengetahui bagaimana 

efektivitas metode pembelajaran daring masa pandemi covid-19 mata 

pelajaran  IPS siswa SMP Karangploso kelas VII tahun ajaran 2020-2021, 

sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran tatap muka terbatas dalam 

pembelajaran tematik materi matematika yang dilakukan di rumah dan di 

sekolah bergatian pada kelas 1 dan 2. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka Berpikir merupakan sebuah model atau juga gambaran yang 

berupa konsep yang didalamnya itu menjelaskan mengenai suatu hubungan 

antara variabel yang satu dengan varibel yang lainnya. Kerangka berpikir juga 

bisa atau dapat dikatakan yakni sebagai rumusan masalah yang telah dibuat 

dengan berdasarkan adanya suatu proses deduktif di dalam rangka 

menghasilkan beberapa dari konsep serta juga proposisi yang digunakan 

untuk dapat atau bisa memudahkan seorang peneliti itu didalam merumuskan 

hipotesis penelitiannya.
46

 

Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini yatu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka berpikir
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan deskriptif 

dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian 

yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantitatif lainnya. 

penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang dapat digunakan untuk 

meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, 

gerakan sosial, atau hubungan kekerabatan. Penelitian kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang mampu menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, 

tulisan, dan perilaku dari orang-orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif 

ini dimungkinkan untuk diperoleh pemahaman tentang kenyataan melalui proses 

berpikir induktif.
47

 

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang dapat digunakan 

untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari masalah-masalah 

sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya 

penting seperti: mengajukan pertanyaan, menyusun prosedur, mengumpulkan 

data yang spesifik dari para informan atau partisipan. Menganalisis data secara 

induktif, mereduksi, memverifikasi, dan menafsirkan atau menangkap makna 

dari konteks masalah yang diteliti.
48

 

Metode penelitian dekriptif kualitatif  memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 

(1) Mampu menggambarkan proses dari waktu ke waktu dalam situasi yang 

alami tanpa rekayasa peneliti, dan dapat mengungkap hubungan yang wajar 

antara peneliti dan informant. (2) Memungkinkan pendokumentasian sistematis 
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tentang pelaksanaan program, sehingga dapat digunakan sebagai landasan untuk 

pengembangan teori secara induktif.  (3) Memungkinkan untuk dilakukan 

analisis induktif yang berorientasi pada eksplorasi, penemuan dan logika 

induktif, untuk menemukan teori yang bersumber pada pola dan kenyataan yang 

terjadi sesungguhnya. (4) Memungkinkan untuk pendeskripsian perilaku manusia 

dalam konteks natural, yaitu konteks kebulatan menyeluruh. Mengingat bahwa 

suatu fenomena hanya dapat ditangkap maknanya dalam keseluruhan 

konteksnya.
49

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada kelas rendah 1 dan 2 di SDN 140 Seluma 

tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini dilakukan pada 16 Desember sampai 

dengan 16 Januari 2022. 

 

C. Sumber Data 

Sebuah data tidak akan mungkin dapat diperoleh tanpa sumber data. 

Betapapun menariknya permasalahan suatu topik penelitian, bila sumber datanya 

tidak tersedia, penelitian tersebut tidak memiliki arti, karena tidak bisa diteliti 

untuk dipahami. Beragam sumber data dalam penelitian kualitatif dapat 

dikelompokkan jenis dan posisinya, mulai dari yang paling nyata hingga yang 

samar-samar, mulai dari yang primer hingga sekunder. Oleh sebab itu, dalam 

memilih sumber data peneliti harus benar-benar berpikir mengenai kelengkapan 

informasi yang akan dikumpulkan juga berkaitan dengan validitasnya.
50

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan 

sekuder. 
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1. Data Primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data primer dari penelitian ini yaitu: 

a. Guru kelas 1 dan 2 yang berjumlah 5 guru kelas, 2 guru kelas 1 dan 3 guru 

kelas 2 

b. Siswa kelas 1 dan 2 yang berjumlah 160 siswa, 70 siswa kelas 1 dan 90 

siswa kelas 2 

2. Data Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen, 

atau dari penelitian yag sudah ada. Data sekunder dari penelitia ini yatu: 

a. Bahan Pustaka 

b. Peneliti Terdahulu 

c. Jurnal.
51

 

 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah pemusatan fokus kepada intisari penelitian yang 

akan dilakukan. Fokus penelitian merupakan garis terbesar dalam jantungnya 

penelitian mahasiswa, sehingga observasi dan analisa hasil penelitian bakal 

menjadi lebih terarah.
52

  

Penelitian ini difokuskan pada efektivitas pembelajaran tatap muka 

terbatas dalam pembelajaran matematika saat pandemi covid-19 di SDN 140 

Seluma yang objek utamanya adalah siswa kelas rendah 1 dan 2 di SDN 140 

Seluma. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian perlu dipantau agar data yang 

diperoleh dapat terjaga tingkat validitas dan reliabilitasnya. Walaupun telah 

menggunakan instrumen yang valid dan reliabel tetapi jika dalam proses 

penelitian tidak diperhatikan bisa jadi data yang terkumpul hanya onggokkan 

sampah. Peneliti yang memiliki jawaban responden sesuai keinginannya akan 

semakin tidak reliabel. Petugas pengumpulan data yang mudah dipengaruhi oleh 

keinginan pribadinya, akan semakin condong (bias) data yang terkumpul.
53

 

Adapun teknik pengumpula data yang digunakan pada penelitian ini yatu: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu besar.
54

 Pada penelitian ini, kegiatan observasi 

dilakukan sejak tanggal 9 Agustus tahun 2021 pada saat proses belajar 

mengajar mulai diberlangsung tatap muka. Pada observasi ini ditemukan 

beberapa kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa. Diantaranya jam belajar 

yang kurang menentu dan kurangnya media yang digunakan saat belajar 

dirumah.  

b. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
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Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 

keyakinan pribadi.  

Pada penelitian ini peneliti menggunakn wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 

apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan 

wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan 

pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, 

pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai 

pengumpul data. Supaya setiap pewawancara mempunyai ketrampilan yang 

sama.
55

 Pada penelitian ini yang akan menjadi sumber data yatu siswa dan 

guru kelas 1 dan 2 di SDN 140 Seluma. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

No Indikator Sub Indikator 

1 Tujuan-tujuan instruksional 1. Ketuntasan hasil belajar indivual siswa  

2 Pengalaman belajar yang atraktif 2. Ketepatan bertanya jawab 

3. Kesiapan siswa sebelum belajar 

4. Keaktifan siswa atau antusias siswa saat 

belajar 

3 Sarana-sarana yang menunjang 

proses belajar mengajar 

5. Media pembelajaran 

 

4 Kemampuan guru mengelola 

pembelajaran   

6. Dukungan semangat belajar  

7. Suasana pembelajaran yang 

komunikatif 
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c. Dokumentasi atau Data dari Informan 

Yang dimaksud dengan dokumen dalam penelitian kualitatif adalah 

setiap bahan tertulis ataupun film yang dapat digunakan sebagai pendukung 

bukti penelitian. Penggunaan dokumen sebagai sumber data dalam penelitian 

dimaksudkan untuk mendukung dan menambah bukti, dokumen dapat 

memberikan rincian spesifik yang mendukung informasi dari sumber-sumber 

lain. Termasuk dalam jenis dokumen anatara lain adalah: 

1. Dokumen pribadi, misalnya buku tugas harian  

2. Dokumen resmi, misalnya daftar pegawai, tata tertib pegawai, daftar 

siswa, laporan kemajuan siswa, rapot, atau arsip apa saja yang merupakan 

catatan penting dari sekolah.
56

 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Untuk memperoleh keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data yang bersangkutan. Teknik 

triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan keabsahan data 

melalui sumber yang lainnya. Macam-macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan keabsahan data yaitu: 

a. Triangulasi sumber yaitu triangulasi yang mengarahkan peneliti untuk 

mengumpulkan data dari beragam sumber yang tersedia, karena data yang 

sejenis akan lebih mantap kebenarannya apabila digali dari sumber yang 

berbeda. Misalnya: 

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara; 

b) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan pandangan 

orang lain dalam berbagai strata sosial yang berbeda: 
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c) Membandingkan hasil wawancara dengan isu yang tercatat dalam 

dokumen yang berkaitan. 

b. Triangulasi teknik merupakan teknik pengecekan data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tiga teknik yang 

berbeda. Peneliti menggunakan observasi partisipatif memperoleh data dari 

kegiatan wawancara yang mendalam, dan dicek dengan dokumentasi untuk 

sumber data yang sama secara serempak.
57

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Proses analisis data 

dilakukan melalui tahapan; reduksi data, penyajian atau display data dan 

kesimpulan atau verifikasi sebagai berikut : 

a. Reduksi Data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti 

secara terus menerus saat melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-

catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil penggalian data. Tujuan dari 

reduksi data ini adalah untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama 

penggalian data di lapangan.  

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan 
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menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. hal ini dilakukan dengan alasan 

data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya 

berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi 

isinya. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan 

atau bagianbagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti 

berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok 

permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap subpokok 

permasalahan. 

c. Kesimpulan  

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa 

data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang 

telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. 

Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang terkandung 

dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.  

Tahapan-tahapan diatas terutama tahapan reduksi dan penyajian data, 

tidak melulu terjadi secara beriringan. Akan tetapi kadang setelah dilakukan 

penyajian data juga membutuhkan reduksi data lagi sebelum ditarik sebuah 

kesimpulan. Tahapan-tahapan diatas bagi penulis tidak termasuk pada metode 

analisis data tetapi masuk kepada strategi analisis data. Karena, metode sudah 

paten sedangkan strategi bisa dilakukan dengan keluwesan peniliti dalam 

menggunkan strategi tersebut. Dengan demikian, kebiasaan peneliti 

menggunakan metode analisis kualitatif menentukan kualitas analisis dan 

hasil penelitian kualitatif.
58
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Kesimpulan yang dikemukakan masih sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat saat peneiti kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya.  
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

1. Profil Sekolah 

Tempat dilakukannya penelitian efektivitas pembelajaran tatap muka 

terbatas dalam pembelajaran tematik materi matermatika saat pandemi covid 

19 ini adalah di SDN 140 Seluma. Untuk lebih lengkapnya, berikut adalah 

profil SDN 140 Seluma : 

a. Nama    : SD NEGERI 140 SELUMA 

b. NPSN    : 10701722 

c. Alamat    : JL. Pandawa 

d. Kode Pos    : 38577 

e. Desa/Kelurahan   : Bukit Peninjauan Ii 

f. Kecamatan/Kota (LN)  : Kec. Sukaraja 

g. Kab.-Kota/Negara (LN)  : Kab. Seluma 

h. Propinsi/Luar Negeri (LN) : Prov. Bengkulu 

i. Status Sekolah   : NEGERI 

j. Waktu Penyelenggaraan  : Pagi/6 hari 

k. Jenjang Pendidikan  : SD 

l. Email    : sdn_bukitpeninjauan@yahoo.com 

 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnya warga sekolah yang bertaqwa, berprestasi, 

berbudaya, dan berwawasan lingkungan. 

b. Misi  

a) Menciptakan warga sekolah yang agamis 

mailto:sdn_bukitpeninjauan@yahoo.com
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b) Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan 

c) Menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai 

d) Menanamkan rasa cinta tanah air terhadap budaya Lokal dan Nasional 

e) Membudayakan hidup bersih dan sehat bagi warga sekolah 

 

3. Sarana da Prasarana 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana 

Nama Ruang Jumlah 

Ruang Kelas 15 

Ruang Kepala Sekolah 1 

Ruang Guru 1 

Ruang TU 1 

Ruang UKS 1 

Perpustakaan 1 

Masjid 1 

Toilet 3 

Kantin 1 

Lapangan 1 

Tempat parker 1 

Komputer TU 1 

Printer TU 1 

Disetiap ruangan sudah dilengkapi dengan meja, kursi, papan tulis, 

spidol, penghapus dan alat kebersihan.  
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4. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Tabel 4.2 Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Jenis PTK Jumlah 

Kepala Sekolah 1 

Pengurus TU 2 

Guru Kelas 15 

Guru Mapel 5 

 

5. Peserta Didik 

Tabel 4.3 Peserta Didik 

Laki-Laki Perempuan Jumlah  

221 194 415 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis tentang Efektivitas Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas Dalam Pembelajaran Tematik Materi Matematika Saat Pandemi Covid 

19 di SDN 140 Seluma tahun ajaran 2021/2022 maka terdapat beberapa hal yang 

menjadi garis besar yaitu : 

1. Siswa cenderung tuntas dalam hasil belajar karena siswa mampu 

menyelesaikan tugas matematika yang diberikan guru baik tugas saat belajar 

dirumah maupun tugas saat belajar disekolah. 

2. Pengalaman belajar yang cukup atraktif karena siswa siap dan antusias saat 

melangsungkan pembelajaran tematik materi matematika baik saat belajar 

dirumah maupun disekolah. 

3. Media yang digunakan bervariasi untuk pembelajaran tematik materi 

matematika, seperti : 

a. Alat ukur (penggaris) 

b. Bangun ruang (kardus) 
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c. Bangun datar (buku) 

d. Dan media lain yang terdapat di dalam kelas 

4. Guru memberikan dukungan belajar dan suasana pembelajaran yang 

komunikatif, dengan cara : 

a. Wejangan (nasihat) 

b. Yel-yel sebelum belajar 

c. Bercerita (kisah panutan) 

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi langsung di lapangan maka 

dapat diketahui bahwa efektivitas pembelajaran tatap muka terbatas dalam 

pembelajaran tematik materi matematika saat pandemic covid 19 di SDN 140 

Seluma tahun ajaran 2021/2022.  

Keefektifan program pembelajaran tatap muka terbatas di tandai dengan 

ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang 

telah ditetapkan 

b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif 

sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional. 

c. Melibatkan sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.
59

 

d. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

Adapun berdasarkan masalah penelitian tentang efektivitas pembelajaran 

tatap muka terbatas dalam pembelajaran tematik materi matematika saat pandemi 

covid 19. Maka dengan itu peneliti telah melakukan wawancara terhadap para 

informan penelitian yang bersangkutan sebagai berikut : 

1. Tujuan-Tujuan Instruksional 

a. Bagaiamana ketuntasan hasil belajar individual siswa 

                                                           
59

 Hadion Wijoyo, dkk. Efektivitas Proses Pembelajaran di Masa Pandemi. (CV Insan 

Cendikia Mandiri: Sumatra Barat,2021) hal.70 



45 
 

 
 

Mengenai ketuntasan hasil belajar siswa dan materi matematika 

sudah tersampaikan semua saat belajar tatap muka terbatas dan yang 

diperoleh peneliti adalah : 

Menurut Ibu Aliya Zakaria (guru kelas 1B SDN 140 Seluma, 

wawancara, 08 Januari 2022),: 

Nilainya bagus, beda nya kalo nilai saat belajar di rumah ini 

kan dibantu orang tuanya . Kalo masalah nilai yang dikerjakan 

di rumah itu bagus, cuman kalo saya kasih tugas untuk 

dikerjakan dirumah besoknya saya ulang disekolah, jadi saya 

tes lagi denga soal yang sama ke anak, apakah jawabannya 

sama seperti jawaban yang dikerjakan di rumah, dari situ kan 

ketauan mbak dia ngerjakan sendiri atau di bantu sama orang 

tuaya. Selesai mbak, tapi ya ada juga yang ga selesai, biasanya 

yang ga selesai itu saya suruh selesaikan di rumah. Untuk 

materi nya tersampaikan, ada beberapa yang belum 

tersampaikan jadi dilanjutin lagi. Kemampuan anak tukan 

beda-beda ya mbak, ada yang cepet ada yang lambat, kalo lagi 

ngerjain tugas yang lambat itu saya tungguin sampe selesai 

sampe waktunya pulang. Untuk materi nya tersampaikan, ada 

beberapa yang belum tersampaikan jadi dilanjutin lagi
60

 

Wawancara juga dilakukan dengan guru lain,  pertanyaan yang 

sama dengan, berikut hasil wawancaranya : 

Menurut Ibu Nina Fatmiyanti (guru kelas 1A SDN 140 Seluma, 

Wawancara, 08 Januari 2022) : 

Bagus nilainya, ada juga yang kurang bagus mbak. Nilai yang 

di rumah dibantu sama orang tua itu. Beda mbak, nilai tugas 

yang dikerjakan di rumah lebih bagus, tapi ya itu dibantu sama 

orang tua nya. Iya selesai mbak, kalo tugas yang dikerjakan 

disekolah saya tungguin sampai selesai mbak. Banyak yang 

cepet selesainya mbak, tapi ya masih ada juga yang lambat . 

Materi tuntas tersampaikan. 
61
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Pernyataan selanjutnya dari Ibu Harijah, berikut hasil 

wawancaranya : 

Menurut Ibu Harijah (guru kelas 2C SDN 140 Seluma, Wawancara, 13 

Januari 2022) : 

Nilainya bagus, tapi nilai yang saya ambil itu nilai yang 

dikerjakan sekolah, kalo nilai yang yang belajar di rumah untuk 

tambahan aja, anak itu rajin apa enggak. Nilainya jelas berbeda 

itu, lebih bagus yang dikerjakan di rumah, cuman yang 

dikerjakan disekolah juga bagus, mungkin ada beberapa siswa 

yang kurang. Selesai, selalu selesai. Cepet selesainya, ada juga 

yang ditunggu. Materi tersampaikan tuntas
62

 

Selanjutnya pernyataan dari Ibu Kalmi, berikut hasil 

wawancaranya : 

Menurut Ibu Kalmi Histuti (guru kelas 2B SDN 140 Seluma, 

Wawancara, 08 Januari 2022) : 

Variatif ya, tapi kebanyakan anak nilai nya bagus, paling 

beberapa anak yang kurang. Nilai anak itu kalo PR atau tugas 

yang dikerjakan di rumah dominan bagus, karena anak itu di 

bantu sama orang tuanya. Lebih bagus nilai anak yang 

dikerjakan di rumah ya, itu mungkin karena bantuan orang tua 

nya. kalo tugas yang dikerjakan pada saat belajar di rumah 

pasti selesai, pekerjaan yang dikerjakan di sekolah pun sama 

pasti selesai, cuman beberapa anak itu lambat, jadi kadang 

harus nunggu sampe bener-bener selesai baru boleh pulang. 

yang cepet ada, yang lambat juga ada, tapi mayoritas cepat 

selesai. Untuk matematika sudah tersampaikan semua
63

 

Sedangkan pernyataan dari, berikut hasil wawancaranya : 

Menurut Ibu Sidarmi (guru kelas 2A SDN 140 Seluma, Wawancara, 

12 Januari 2022): 

  Iya bagus nilainya. Siswa tidak mendapatka nilai yang baik saat 

belajar di rumah, karena kan tugasnya dibantu orang tuanya, 

malah ada yang ga mengerjakan tugas. Nilai siswa lebih bagus 
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saat di sekolah, kalo pekerjaan saat belajar di rumah itu dibantu 

sama orang tuanya. Pekerjaan yang dberikan juga selesai. 

Materi tersampaikan semua
64

 

 

           
 

Gambar 4.1 Perbedaan Nilai Pekerjaan Rumah dan Pekerjaan Sekolah 

 

Dari gambar diatas menjelaskan bahwa pekerjaan yang dikerjakan 

dirumah nilainya lebih besar daripada saat siswamengejrakan disekolah. 
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Adapun hasil wawancara dengan siswa mengenai ketuntasan hasil 

belajar siswa. berikut wawancaranya : 

Menurut Dita (siswa kelas 2A kelompok A SDN 140 Seluma, 

wawancara, 03 Januari 2022) : 

Nilaiku kadang-kadang 80 kadang 70 dapet 100 juga pernah. 

kalo nilai PR matematika biasanya dapet 80, kemarin dapet 100 

PR nya. Pekerjaan dirumah kalo gatau nanya sama mamak, 

kalo tau belajar sendirian ga ditemenin
65

 

Dilanjutkan lagi dengan pernyataan siswa lain, berikut hasil 

wawancaranya : 

Menururt Hanum (siswa kelas 1B kelompok A SDN 140 Seluma, 

wawancara, 03 Januari 2022): 

  Nilaiku paling besar 80, kalo yang paling kecil pernah dapet 

20. Saat belajar dirumah paling besar 80 paling kecilnya 60. 

Soal-soal yang diberikan bu guru selesai. Belajar sendiri, tapi 

kalo gatau nanya sama Ibu
66

 

Pernyataan selanjutnya dari siswa kelas 2C, berikut hasil 

wawancaranya : 

Menurut Bayu (siswa kelas 2C kelompok B SDN 140 Seluma): 

  Kalo disekolah pernah dapet 100, paling kecil 0, kalo yang 

dikerjan dirumah paling besar 100 paling kecil 60. PR nya 

dikerjain sama-sama sama mamak kalo gatau, kadang-kadang 

sendiri.
67

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru kelas rendah kelas 1 dan 2 

menyatakan bahwa nilai materi matematika pada saat pembelajaran tatap 

muka sudah bagus dan tuntas. Siswa juga selalu menyelesaikan pekerjaan dan 

soal-soal yang diberikan guru, namun juga beberapa siswa cenderung lambat 
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sehingga guru harus menunggu atau bahkan pekerjaan siswa dilanjutkan di 

rumah, materi matematika juga tersampaikan tuntas. 

2. Pengalaman Belajar Yang Atraktif 

a. Bagaimana ketetapan bertanya jawab saat proses belajar mengajar 

Wawancara  mengenai ketepatan bertanya jawab, berikut hasil 

wawancaranya : 

Menurut Ibu Aliya Zakaria (guru kelas 1B SDN 140 Seluma, 

wawancara, 08 Januari 2022): 

Mayoritas anak bertanya aktif mbak, ada juga yang pendiem 

tapi dia pinter mbak. Pasti dijawab mbak, cuman ya beberapa 

masih ad yang diem juga.
68

 

Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Nina, berikut hasil 

wawancaranya : 

Menurut Ibu Nina Fatmiyanti (guru kelas 1A SDN 140 Seluma, 

wawancara, 08 Januari 2022): 

   Bertanya mbak, kebanyakan bertanya, tapi ya ada juga yang 

jarang nanya itu. Dijawab mbak, dijawab bener, kadang ya ga 

bener, ada juga yang jawab gatau aku buk.
69

 

 

Dilanjutkan lagi wawancara dengan, berikut hasil wawancaranya : 

Menurut Ibu Harijah (guru kelas 2C SDN 140 Seluma, wawancara, 13 

Januari 2022): 

Aktif bertanya mereka kalo ada yang kurang paham. Iya 

dijawab, yang penting percaya diri, walaupun kurang tepat. 

Memperhatikan, kadang ya ada main-mainnya.
70

 

Hasil wawancara selanjutnya dengan Ibu Kalmi, berikut hasil 

wawancaranya : 
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Ibu Kalmi Histuti mengemukakan bahwa “Mayoritas anak bertanya, 

ada juga yang jarang bertanya. Iya, tapi ada juga yang diam, mayoritas 

menjawab.”
71

 

Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Sidarmi, berikut hasil 

wawancaranya : 

Ibu Sidarmi mengemukakan bahwa “Pasif, mayoritas jarang bertanya 

hanya diam. Dijawab, kadang juga cuman diam.”
72

 

Adapun hasil wawancara dengan Bayu, berikut hasil 

wawancaranya : 

Bayu mengemukakan bahwa “kadang-kadang nanya, kadang-kadang 

enggak kalo ga tau nanya.”
73

 

Pernyataan yang senada juga disampaikan Nofal, berikut hasil 

wawancaranya : 

Nofal mengemukakan bahwa “Iya, nanya”
74

 

Selanjutnya pernyataan dari, berikut hasil wawancaranya : 

Hengki mengemukakan bahwa “Nanya kalo gatau”
75

 

 

b. Bagaimana kesiapan siswa sebelum belajar 

Wawancara dengan Ibu Aliya kesiapan siswa sebelum belajar, 

berikut hasil wawancaranya : 

Ibu Aliya Zakaria mengemukakan bahwa “Harus mbak, kalo saya lagi 

mengajar anak itu saya fokuskan ke saya, kalo anak belum fokus saya 

kondisikan kelas lagi supaya fokus.”
76
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Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Nina, berikut hasil 

wawancaranya : 

Ibu Nina Fatmiyanti mengemukakan bahwa “Perhatikan mbak, 

tapi ya ada main-main nya masih.”
77

 

Dilanjutkan lagi wawancara dengan Ibu Harijah, berikut hasil 

wawancaranya : 

Ibu Harijah mengemukakan bahwa “Memperhatikan, kadang ya 

ada main-mainnya.”
78

 

Hasil wawancara selanjutnya dengan Ibu Kalmi, berikut hasil 

wawancaranya : 

Menurut Ibu Kalmi Histuti (guru kelas 2B SDN 140 Seluma, 

wawancara, 08 Januari 2022): 

Iya, sebelum belajar saya kondisikan dulu kesiapan 

anak sebelum belajar, di kasih wejangan dulu. Beberapa 

anak paling satu dua anak yang kurang fokus, tapi 

masih semangat kalo belajar matematika, masih 

mengikuti pelajaran.
79

 

Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Sidarmi, berikut hasil 

wawancaranya : 

Ibu Sidarmi mengemukakan bahwa“Siswa memperhatikan dan 

semangat”
80

 

Adapun hasil wawancara dengan Bayu (siswa kelas 2C kelompok 

B SDN 140 Seluma), berikut hasil wawancaranya : 
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Bayu mengemukakan bahwa “Iya, kadang-kadang minjem alat 

tulisnya,”.
81

 

Pernyataan yang senada juga disampaikan Nofal (siswa kelas 2B 

kelompok B SDN 140 Seluma) berikut hasil wawancaranya : 

Nofal mengemukakan bahwa “Iya, ada semua alat tulisnya.”
82

 

Selanjutnya pernyataan dari Hengki (siswa kelas 1A kelompok A 

SDN 140 Seluma), berikut hasil wawancaranya : 

Hengki mengemukakan bahwa “Biasanya minjem 

penghapusnya riski”
83

 

 

c. Bagaimana keaktifan siswa atau antusias siswa saat belajar 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Aliya Zakaria (guru 

kelas 1B SDN 140 Seluma) keaktifan siswa atau antusias siswa saat 

belajar, berikut hasil wawancaranya : 

Ibu Aliya Zakaria mengemukakan bahwa “Saat belajar 

semangat pasti”
84

 

Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Nina Fatmiyanti (guru 

kelas 1A SDN 140 Seluma, berikut hasil wawancaranya : 

Ibu Nina Fatmiyanti mengemukakan bahwa“Siswa juga 

semangat saat belajar”
85

 

Dilanjutkan lagi wawancara dengan Ibu Harijah (guru kelas 2C SDN 

140 Seluma), berikut hasil wawancaranya : 
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Ibu Harijah mengemukakan bahwa “Semangat, cuman ada 

lesu-lesunya, apalagi kalo habis olahraga itu pasti capek jadi 

maunya istirahat dulu, belum semangat belajar”
86

 

Hasil wawancara selanjutnya dengan Ibu Kalmi Histuti (guru 

kelas 2B SDN 140 Seluma), berikut hasil wawancaranya : 

Ibu Kalmi Histuti mengemukakan bahwa“ Siswa juga 

memperhatikan dan semangat belajar”
87

 

Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Sidarmi (guru kelas 2A 

SDN 140 Seluma), berikut hasil wawancaranya : 

Ibu Sidarmi mengemukakan bahwa “Siswa memperhatikan dan 

semangat”
88

 

Adapun hasil wawancara dengan Bayu (siswa kelas 2C 

kelompok B SDN 140 Seluma), berikut hasil wawancaranya : 

Bayu mengemukakan bahwa “Seneng, tapi kalo dikasih tugas 

banyak ga seneng”.
89

 

Pernyataan yang senada juga disampaikan Nofal (siswa kelas 

2B kelompok B SDN 140 Seluma) berikut hasil wawancaranya : 

Nofal mengemukakan bahwa “Belajar sama buk kalmi seneng juga”
90

 

Selanjutnya pernyataan dari Hengki (siswa kelas 1A kelompok 

A SDN 140 Seluma), berikut hasil wawancaranya : 

Hengki mengemukakan bahwa “seneng belajar sama buk nina”
91
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Dari hasil wawancara diatas, siswa mayoritas bertanya jika tidak 

paham, dan menjawab dengan percaya diri. Namun beberapa siswa ada juga 

yag pasif dalam bertanya jawab dan cenderung diam jika tidak paham. Siswa 

juga memperhatikan dengan seksama saat belajar materi matematika dan 

belajar dengan semangat, namun beberapa sesekali lesu dan tidak 

bersemangat, sebelum belajar siswa juga menyiapkan alat tulis dengan 

lengkap dan senang saat belajar, namun guru tetap memberikan perhatian 

penuh supaya siswa siap dan antusias saat belajar. 

3. Sarana-Sarana Yang Menunjang Proses Belajar Mengajar 

a. Media apa yang digunakan saat pembelajaran tatap muka terbatas 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kalmi,  mengenai media 

pembelajaran saat pembelajaran tatap muka terbatas, berikut hasil 

wawancaranya :  

Menurut Ibu Kalmi Histuti (guru kelas 2B SDN 140 Seluma, 

wawancara, 08 Januari 2022): 

Paling pakek media yang ada di kelas aja, kalo belajar bangun 

ruang pakek lemari kalo bangun datar pakek papan tulis, ya 

seadanya yang ada dikelas, kalo untuk anak yang belajar 

dirumah di koordinasikan lewat WA aja”
92

 

Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Aliya Zakaria (guru 

kelas 1B SDN 140 Seluma), berikut hasil wawancaranya : 

Ibu Aliya Zakaria mengemukakan bahwa “Pakek media yang 

ada dikelas aja mbak seadanya”
93
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Pernyataan yang sama juga dikemukakan pada hasil 

wawancara dengan Ibu Nina Fatmiyanti (guru kelas 1A SDN 140 

Seluma) : 

Ibu Nina Fatmiyanti mengemukakan bahwa “Media yang ada 

di ruang kelas aja mbak”
94

 

Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Harijah (guru kelas 2C 

SDN 140 Seluma) : 

Ibu Harijah mengemukakan bahwa “Medianya yang ada di 

kelas aja, kalo belajar alat ukur pakek penggaris, bangun ruang, 

bangun datar, seadanya yang ada di kelas”
95

 

Hasil wawancara selanjutnya denga Ibu Sidarmi (guru kelas 

2A SDN 140 Seluma) : 

Ibu Sidarmi mengemukakan bahwa “Medianya yang ada di 

kelas”
96

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas mengenai media yang dipakai 

pada saat pembelajaran tatap muka dalam pembelajaran tematik materi 

matematika yaitu media yang ada di kelas, seperti bangun ruang lemari, 

kardus, ataupun penggaris, tidak ada media khusus yang digunakan oleh guru 

SDN 140 Seluma, namun hanya memanfaatkan barang-barang disekitar kelas. 
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4. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

a. Bagaimana cara pengelolaan kelas saat pembelajaran tatap muka 

terbatas 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai 

pengelolaan kelas saat pembelajaran tatap muka terbatas , berikut hasil 

wawancara dengan Ibu Kalmi Histuti: 

Menurut Ibu Kalmi Histuti (guru siswa kelas 2B SDN 140 Seluma, 

wawancara, 08 Januari 2022): 

kalo untuk anak yang belajar dirumah biasanya waktu kelompok 

yang belajar di sekolah, materinya setelah dipelajari terus dikasih 

tugas dikerjakan dirumah. 
97

 

Wawancara dilakukan juga dengan Ibu Aliya: 

Menurut Ibu Aliya Zakaria (guru kelas 1B SDN 140 Seluma, 

wawancara, 08 Jauari 2022) :  

Cara nya itu mbak, pas anak itu masuk di sekolah saya kasih 

tugas untuk dikerjakan di rumah . Mengulas materi disetiap 

materi baru mbak, jadi anak bisa belajar materi selanjutnya dan 

materi sebelumnya
98

 

Wawancara dilanjutkan dengan Ibu Nina Fatmiyanti: 

Menurut Ibu Nina Fatmiyanti (guru kelas 1A SDN 140 Seluma, 

wawancara, 08 Januari 2022): 

Saya ingatkan di WA mbak, kadang habis pulang dari sekolah 

saya ingatkan nya. Strateginya biar materinya bisa disampaikan 

tepat waktu, jadi siswa harus mengerjakan soal-soal yang ada 

di buku tematik saat belajar dirumah.
99

 

Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Harijah : 

Menurut Ibu Harijah (guru kelas 2C SDN 140 Seluma, wawancara, 13 

Januari 2022): 
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Biasanya diingatkan di WA, tapi sebelum belajar di rumah dikasih 

tugas dulu biar dikerjakan di rumah. Selalu memerikan pekerjaan saat 

belajar di rumah, sehingga siswa tetap melangsungkan belajar saat 

belajar dirumah.
100

 

Wawancara selanjutnya dengan Ibu Sidarmi, berikut hasil 

wawancaranya : 

Menurut Ibu Sidarmi (guru kelas 2A SDN 140 Seluma, wawancara, 12 

Januari 2022): 

Yang belajar di rumah mengerjakan tema aja. Jadi pembelajaran 

dengan memberikan materi serta contoh pada saat belajar di 

sekolah dan mengerjakan tema pada saat belajar di rumah.
101

 

Dari hasil wawancara diatas, saat pembelajaran tatap muka terbatas 

guru mengkoordinasi dengan WA pada saat pembelajaran di rumah, dan 

guru hanya memberikan tugas dan mengerjakan tema untuk siswa saat 

pembelajaran di rumah pada saat pembelajaran disekolah. Sebelum 

melangsungkan pembelajaran guru juga melihat kesiapan siswa, jika siswa 

belum fokus dan siap guru memberikan motivasi dan yel-yel sebelum 

melangsungkan pembelajaran untuk membangkitkan fokus dan semangat 

siswa sebelum belajar. 

b. Bagaiamana cara guru agar suasana pembelajaran menjadi 

komunikatif 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai suasana 

pembelajaran yang komunikatif, berikut hasil wawancara dengan Ibu 

Kalmi Histuti : 

Menurut Ibu Kalmi Histuti (guru siswa kelas 2B SDN 140 Seluma, 

wawancara, 08 Januari 2022) 

Strateginya lebih ke pendekatan ya, supaya anak ga begitu 

canggung kalo mau bertanya atau mengerjakan tugas. Sebelum 

melangsung pembelajaran Tanya kabar dulu biasanya, kasih 
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wejangan baru melangsungkan belajarnya kalo udah siap, kasih 

motivasi ke anak, kalo waktu belajar dirumah cuman 

mengingatkan melalui WA
102

 

Wawancara dilakukan juga dengan Ibu Aliya Zakaria : 

Menurut Ibu Aliya Zakaria (guru kelas 1B SDN 140 Seluma, 

wawancara, 08 Januari 2022): 

Biasanya sebelum mulai belajar saya kasih motivasi dulu 

mbak, kaya contoh kisah cerita yang memotivasi supaya anak 

ini termotivasi dan semangat untuk belajarnya
103

 

Wawancara dilanjutkan dengan Ibu Nina Fatmiyanti (guru kelas 

1A SDN 140 Seluma) : 

Ibu Nina Fatmiyati mengemukakan bahwa “Kasih motivasi, 

kadang-kadang yel-yel, supaya anak ga jenuh untuk belajar.”
104

 

Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Harijah (guru kelas 2C SDN 

140 Seluma) : 

Ibu Harijah mengemukakan bahwa “Biasanya dikasih yel-yel 

kalo udah mulai capek, sebelum belajar itu ditanyakan 

kesiapannya, kasih motivasi anak.”
105

 

Wawancara selanjutnya dengan Ibu Sidarmi, berikut hasil 

wawancaranya : 

Menurut Ibu Sidarmi (guru kelas 2A SDN 140 Seluma, wawancara, 12 

Januari 2022): 

Melihat kesiapan belajar siswa, apakah sudah fokus atau belum 

siap atau belum, jadi saya memulai pembelajaran apabila siswa 

sudah benar-benar siap untuk belajar
106
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Dari hasil wawancara diatas, saat pembelajaran tatap muka terbatas 

guru mengkoordinasi dengan WA pada saat pembelajaran di rumah, dan 

guru hanya memberikan tugas dan mengerjakan tema untuk siswa saat 

pembelajaran di rumah pada saat pembelajaran disekolah. Sebelum 

melangsungkan pembelajaran guru juga melihat kesiapan siswa, jika 

siswa belum fokus dan siap guru memberikan motivasi dan yel-yel 

sebelum melangsungkan pembelajaran untuk membangkitkan fokus dan 

semangat siswa sebelum belajar. 

Dari hasil observasi dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi 

antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari 

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap 

pembelajaran dan penguasaan konsep siswa. Untuk mencapai suatu konsep 

pembelajaran yang efektif dan efisien perlu adanya hubungan timbal balik antara 

siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara bersama, selain itu juga harus 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta 

media pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek 

perkembangan siswa.
107

 

 

C. Analisis Data 

1. Efektivitas Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Dalam Pembelajaran 

Tematik Materi Matematika Saat Pandemi Covid 19 Di SDN 140 Seluma 

Setelah data diketahui sebagaimana yang disajikan pada fakta-fakta 

wawancara di atas, maka tindakan lebih lanjut dari peneliti yaitu menganalisis 

data yang terkumpul menggunakan deskriptif kualitatif secara terperinci.  
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Pada masa pandemi covid 19 proses pembelajaran di SDN 140 Seluma 

tahun ajaran 2021/2022 dilakukan secara tatap muka terbatas atau 50 persen 

kapasitas satu kelas, namun haya berlaku pada kelas 1 da 2 karena jumlah satu 

kelas mencapai lebih dari 30 siswa sehingga tatap muka terbatas hanya 

berlaku pada kelas 1 dan 2. Siswa diharuskan belajar secara bergantian demi 

mengurangi kapasitas kelas guna memutus rantai penyebaran covid 19. 

Pembelajaran tatap muka terbatas memberikan beberapa kelebihan 

terlebih lagi mengenai pembelajaran tematik materi matematika, diantaranya : 

a. Kelas terkoordinasi 

b. Pengelolaan kelas terarah  

c. Materi mudah tersampaikan 

d. Siswa menjadi lebih paham dan leluasa bertanya jawab pada materi yang 

disampaikan. 

Hal ini karena jumlah siswa yang lebih sedikit, namun untuk siswa 

yang belajar di rumah orag tua yang harus membimbing anaknya.  

Pembelajaran tatap muka terbatas guru pun sudah menyiapkan 

bagaimana cara mengkoordinasi siswa yang belajar dirumah. Guru 

mengingatkan siswa melalui WhatsApp atau pada saat siswa belajar di sekolah 

guru memberikan tugas untuk dikerjakan pada saat siswa belajar di rumah.  

Pada saat guru memberikan tugas siswa selalu menyelesaikan 

tugasnya, walaupun tidak banyak siswa yang menyelesaikan tugas 

matematikanya dengan benar. Perbedaan nilai pun terjadi, dimana tugas yang 

dikerjakan di rumah lebih baik daripada tugas matematika yag dikerjakan di 

sekolah. Jika siswa diperintahkan kembali mengerjakan tugas yang diberikan 

di rumah, siswa cenderung tidak bisa mengerjakan, karena pekerjaan siswa 
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dibantu atau dibimbing oleh orang tua siswa. sehingga nilai siswa lebih baik 

pada saat belajar di rumah daripada di sekolah. 

Jika pembelajaran dilangsungkan pada saat di sekolah, guru mampu 

memotivasi siswa sehingga siswa dengan percaya menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan guru. Pentingnya motivasi guru guna semnagat belajar siswa. 

Saat belajar disekolah pun guru denga mudah mencontohkan media yag 

digunakan untuk belajar. Guru dapat menggunkanan berbagai media 

pembelajaran matematika yag ada di sekolah. 

Dampak negatif saat pembelajaran tatap muka terbatas yaitu : 

a. Guru mengulang materi 

b. Kewalahan mengerjakan tugas 

c. Kurangnya bimbingan orang tua 

d. Siswa menyia-nyiakan waktu untuk belajar di rumah 

Pada pembelajaran tatap muka terbatas guru selalu mengulang materi 

yang di sampaikan, guru yang sudah menyampaikan materi yang diajarkan 

pada kelompok A pada hari senin pada hari selasa guru harus mengulas 

kembali materi yang sama padakelompok B  pada saat belajar di rumah orang 

tua siswa cenderung tidak telaten mendampingi siswa untuk belajar, bahkan 

orang tua memberikan jawaban kepada siswa tanpa memberikan penjelasan. 

Kendala ini pun disebabkan karena orang tua siswa yang tidak berpendidikan, 

sehingga orang tua tidak sabar mendampingi siswa untuk belajar. 

2. Upaya Dalam Mengatasi Hambatan Dalam Efektivitas Pembelajaran 

Tatap Muka Terbatas Dalam Pembelajaran Tematik Materi 

Matematika Saat Pandemi Covid 19 di SDN 140 Seluma 

Berdasarkan hasil temuan saat observasi dan wawancara, upaya untuk 

mengatasi hambatan dalam pembelajaran tatap muka terbatas dalam 

pembelajaran tematik materi matematika yaitu : 
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1. Merangkum beberapa materi di dala satu pembelajaran. Supaya materi 

dapat tuntas dan tersampaikan semuanya.  

2. Mengulas materi terus menerus supaya materi dapat dipahami dengan 

seksama.  

3. Soal-soal yang ada di buku tematik dikerjakan di rumah dan dikoreksi di 

sekolah, pada saat belajar di sekolah guru hanya mengulas sedikit dan 

menyampaikan materi selajutnya. 

4. Sesalu memberikan pekerjaan rumah supaya siswa tetap melangsungkan 

pembelajaran terus-menerus saat belajar dirumah. 

5. Guru lebih aktif berkomunikasi dan berkoordinasi  kepada orang tua dan 

memberitahu orang tua kekurangan anak pada saat belajar begitu juga 

orang tua terhadap guru. Sehingga orang tua dapat mengkoordinasi siswa 

pada saat siswa belajar dirumah.  

6. Orang tua juga senatiasa siaga mendampingi siswa dan memotivasi siswa 

dengan berbagai cara agar siswa semangat belajar walaupun siswa belajar 

dirumah. Seringkali orang tua memarahi siswa untuk belajar, bukan 

mendampingi siswa untuk belajar. Orang tua bisa memotivasi siswa 

dengan cara mengajak siswa untuk belajar dan memberikan pujian kepada 

siswa walaupun pekerjaan siswa cenderung tidak baik. Dengan begitu 

siswa menjadi lebih bersemangat untuk belajar. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan mendapatkan 

hasil penelitian yang lebih baik lagi, diantaranya : 

1. Sumber primer guru hanya ada 5 orang guru, sehingga hasil penelitian 

efektivitas pembelajaran tatap muka terbatas dalam pembelajaran tematik 

materi matematika saat pandemi covid 19 di SDN 140 Seluma tidak terlalu 

luas. 
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2. Penelitian ini sangat tergantung pada makna yang tersirat dalam wawancara 

sehingga kecenderungan untuk mengalami penyimpangan dalam 

mengumpulkan data dan analisis data masih tetap ada. Untuk mengurangi 

penyimpangan dalam mengumpulkan data dan analisis data maka dilakukan 

proses triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara. Sedangka triangulasi teknik dilakukan dengan cara observasi 

parsitisipatif memperoleh data dari kegiatan wawancara yang mendalam, dan 

dicek dengan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang efektivitas 

pembelajaran tatap muka terbatas dalam  pembelajaran tematik materi 

matematika saat pandemi covid 19 di SDN 140 Seluma, maka terdapat garis 

beras sebagai kesimpulan sebagai berikut : Efektivitas pembelajaran tatap muka 

terbatas dalam pembelajaran tematik materi matematika di SDN 140 Seluma 

sudah terlaksana dengan baik. Hal ini di karena kelas yang lebih kondusif, 

terkontrol dan pembelajaran dapat berlangsung maksimal, serta media yag 

digunkana dan  pembelajaran juga sudah komunikatif.  Efektivitas pembelajaran 

tatap muka terbatas dalam pembelajaran tematik materi matematika saat pandemi 

covid 19 di SDN 140 Seluma dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang lebih 

mudah memahami materi jika belajar di sekolah, serta dapat mengembangkan 

pengetahuannya jika belajar di sekolah. 

  

B. Saran  

1. Bagi Guru 

Hendaknya guru dapat mengembangkan komunikasi antar siswa dan 

orang tua tanpa segan untuk mendukung semanagat belajar siswa, sehingga 

hasil belajar siswa dapat optimal karena adanya komunikasi yang baik antar 

guru, siswa dan orang tua. 

2. Bagi orang tua 

Hendaknya orang tua mendampingi siswa pada saat belajar di rumah 

tanpa memarahi siswa, karena siswa pada usia kelas rendah cenderung ingin 

diperhatikan dan di damping pada saat belajar maupun bermain. Sehingga 

siswapun menjadi senang untuk belajar 
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3. Bagi siswa 

Hendaknya siswa tetap semangat baik belajar di rumah atau pun di 

sekolah. 
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Logbook Penelitian 

Tanggal Kegiatan Pihak Yang di 

Temui 

Hasil Kendala 

9-11 Agustus 2021 Observasi awal  Orang tua siswa, 

siswa dan guru 

Pelaksanaan 

pembelajaran disekolah  

Tidak  bertemu kepada semua 

guru jadi informasi yang 

didapatkan masih sangat kurang. 

16 Desember 2022 Pengambilan 

surat ke Fakultas  

Ibu Nova SK penelitian sudah 

diambil 

Pengambilan SK penelitian sore 

sehingga penyeraan SK tidak bisa 

lakukan langsung 

17 Desember 2022 Penyerahan SK 

penelitian ke 

SDN 140 Seluma 

Kepala Sekolah 

Ibu Indrawami 

SK penelitian diterima 

dan bisa melakukan 

penelitian 

Pihak guru terlihat sibuk sehingga 

belum bisa menemui pihak guru 

18 Desember 2022 Observasi awal 

setelah 

penyerahan SK 

penelitian 

Siswa di kelas dan 

guru TU 

Ruang kelas , kondisi 

kelas dan beberapa data 

tentang sekolah 

Nama ruang kelas tidak sesuai 

dengan kelasnya, sehingga keliru 

19 Desember-02 

Januari 

Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada hasil yang ditemukan 

selama libur 

03 Januari 2022 Pengenalan dan Guru kelas 1 dan 2 Dokumentasi ruang Saat wawancara dengan siswa 



 
 

 
 

izin kepada guru 

informan dan 

wawancara 

kelas dan wawancara 

dengan siswa  

kelas 1A dilakukan saat jam 

istirahat, sehingga kurang indusif 

saat melangsungkan wawancara 

04 Januari 2022 Wawancara Siswa  Hasil wawancara dari 

yang didapat 6 

informan di 2 kelas  

Menunggu guru selesai mengajar 

sehingga wawancara belum bisa 

dilakukan penuh 

05 Januari 2022 Wawancara Siswa Hasil wawancara 

berlangsung baik, dan 

dokumentasi berupa 

foto hasil belajar siswa 

dalam materi 

matematika 

 

Siswa yang menjahili teman nya 

06 Januari 2022 Berada di kelas Siswa Mengisi jam belajar 

siswa dikelas 1A 

Beberapa siswa begitu jahil 

sehingga siswa ada yang 

menangis dan membuat 

pembelajaran tertunda beberapa 

menit 

07 Januari 2022 Melihat-lihat Siswa, guru, dan Melihat perbedaan Lokasi ruang kelas yang tidak 



 
 

 
 

lingkungan 

sekolah 

kantin situasi disetiap kelas berurutan sehingga berjalan 

melewati beberapa kelas untuk 

kekelas selanjutnya 

08 Januari 2022 Wawancara  Guru  Hasil wawancara denga 

informan guru 

Salah satu guru berada di kantor 

sehingga harus menunggu sampai 

jam belajar hamper pulang 

09 Januari 2022 Tidak ada Tidak Ada Tidak ada Hari Minggu 

10 Januari 2022 Wawancara  Siswa  Hasil wawancara 

dengan siswa kelas 2 

Mengkondisikan siswa dikelas 

supaya kondusif 

11 Januari 2022 Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak melakukan penelitian, izin 

12 Januari 2022 Wawancara Guru Hasil Wawancara 

dengan guru kelas 2A 

Siswa yang berlarian dan bermain 

di dalam kelas, menganggu proses 

wawancara 

13 Januari 2022 Wawancara Guru Hasil wawancara 

dengan guru kelas 2C 

Sekolah sedang melangsungka 

vaksin untuk siswa, sehingga 

kurang kondusif 

14 Januari 2022 Menggantikan 

guru kelas 3 

mengajar karena 

Guru dan siswa Mengisi pembelajaran 

pada ruang kelas 3A 

Pembelajaran dilakukan tanpa 

materi yang diberikan guru, 

sehingga menyiapkan materi 



 
 

 
 

guru absen sendiri secara dadakan 

15 Januari 2022 Meminta data 

sekolah yang 

belum lengkap 

Guru TU dan guru 

kelas 

Visi dan Misi sekolah, 

dan nila raport siswa 

semester 1 

Guru lupa membawa transkrip 

nilai raport siswa 

16 Januari 2022 Tidak ada Tidak ada Tidak ada Hari Minggu 

17 Januari 2022 Meminta 

transkrip nilai 

raport siswa  

Guru  Mendapatkan transkrip 

nilai raport siswa 

Tidak ada 

18 Januari 2022 Meminta surat 

keterangan 

selesai penelitian 

dan pamit ucapan 

terimakasih 

Kepala sekolah Surat keterangan selesai 

penelitian 

Menunggu beberapa saat karena 

kepala sekolah izin sebentar 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

No Indikator Sub Indikator 

1 Tujuan-tujuan instruksional 8. Ketuntasan hasil belajar indivual siswa  

2 Pengalaman belajar yang atraktif 9. Ketepatan bertanya jawab 

10. Kesiapan siswa sebelum belajar 

11. Keaktifan siswa atau antusias siswa saat 

belajar 

3 Sarana-sarana yang menunjang 

proses belajar mengajar 

12. Media pembelajaran 

 

4 Kemampuan guru mengelola 

pembelajaran   

13. Dukungan semangat belajar  

14. Suasana pembelajaran yang 

komunikatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara Kepada Guru 

 

Nama   : Kalmi, Histuti, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 08 Januari 2022 

Kelas    : 2B 

 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan  Jawaban  

1 Tujuan-tujuan 

instruksional 

1. Ketuntasan 

hasil belajar 

indivual 

siswa  

1. Bagaimana 

ketuntasan hasil 

belajar tematik 

materi matematika 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apakah materi 

tersampaikan tuntas 

saat pembelajaran 

tatap muka 

terbatas? 

1. Variatif ya, tapi 

kebanyakan anak 

nilai nya bagus, 

paling beberapa 

anak yang kurang. 

Nilai anak itu kalo 

PR atau tugas yang 

dikerjakan dirumah 

dominan bagus, 

karena anak itu di 

bantu sama orang 

tuanya 

 

2. Untuk 

matematika sudah 

tersampaikan 

semua 

2 Pengalaman 

belajar yang 

1. Ketepatan 

bertanya 

1. Bagaimana 

ketetapan bertanya 

1. Mayoritas anak 

bertanya, ada juga 



 
 

 
 

atraktif jawab 

 

 

 

 

 

2. Kesiapan 

siswa 

sebelum 

belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Keaktifan 

siswa atau 

antusias 

siswa saat 

belajar 

jawab saat proses 

belajar mengajar 

 

 

 

 

2. Bagaimana 

kesiapan siswa 

sebelum belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. bagaimana 

keaktifan siswa atau 

antusias siswa sat 

belajar 

yang jarang 

bertanya. Iya, tapi 

ada juga yang 

diam, mayoritas 

menjawab. 

 

2. Iya, sebelum 

belajar saya 

kondisikan dulu 

kesiapan anak 

sebelum belajar, di 

kasih wejangan 

dulu. Beberapa 

anak paling satu 

dua anak yang 

kurang fokus, tapi 

masih semangat 

kalo belajar 

matematika, masih 

mengikuti 

pelajaran 

 

3.Siswa juga 

memperhatikan dan 

semangat belajar 

3 Sarana-sarana 1. Media 1. Media apa yang 1. Paling pakek 



 
 

 
 

yang 

menunjang 

proses belajar 

mengajar 

pembelajaran 

 

digunakan saat 

pembelajaran tatap 

muka terbatas 

media yang ada di 

kelas aja, kalo 

belajar bangun 

ruang pakek lemari 

kalo bangun datar 

pakek papan tulis, 

ya seadanya yang 

ada dikelas, kalo 

untuk anak yang 

belajar dirumah di 

koordinasikan 

lewat WA aja 

4 Kemampuan 

guru mengelola 

pembelajaran   

1. Dukungan 

semangat belajar 

 

 

 

 

 

 

 

  

2. Suasana 

pembelajaran 

yang 

komunikatif 

1. Bagaimana cara 

pengelolaan kelas 

saat pembelajaran 

tatap muka terbatas 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaiamana cara 

guru agar suasana 

pembelajaran 

menjadi 

komunikatif 

 

1. kalo untuk anak 

yang belajar 

dirumah biasanya 

waktu kelompok 

yang belajar di 

sekolah, materinya 

setelah dipelajari 

terus dikasih tugas 

dikerjakan dirumah 

 

2. Strateginya lebih 

ke pendekatan ya, 

supaya anak ga 

begitu canggung 

kalo mau bertanya 

atau mengerjakan 



 
 

 
 

tugas. Sebelum 

melangsung 

pembelajaran 

Tanya kabar dulu 

biasanya, kasih 

wejangan baru 

melangsungkan 

belajarnya kalo 

udah siap, kasih 

motivasi ke anak, 

kalo waktu belajar 

dirumah cuman 

mengingatkan 

melalui WA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara Kepada Guru 

Nama   : Harijah, S. Pd 

Hari/Tanggal  : Kamis, 13 Januari 2022 

Kelas    : 2C 

 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan  Jawaban  

1 Tujuan-tujuan 

instruksional 

1. Ketuntasan 

hasil belajar 

indivual siswa  

1. Bagaimana 

ketuntasan hasil 

belajar tematik 

materi matematika 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Nilainya bagus, 

tapi nilai yang saya 

ambil itu nilai yang 

dikerjakan sekolah, 

kalo nilai yang 

yang belajar di 

rumah untuk 

tambahan aja, anak 

itu rajin apa 

enggak. Nilainya 

jelas berbeda itu, 

lebih bagus yang 

dikerjakan di 

rumah, cuman yang 

dikerjakan 

disekolah juga 

bagus, mungkin ada 

beberapa siswa 

yang kurang 

 



 
 

 
 

2. Apakah materi 

tersampaikan tuntas 

saat pembelajaran 

tatap muka 

terbatas? 

2. Selesai, selalu 

selesai. Cepet 

selesainya, ada juga 

yang ditunggu. 

Materi 

tersampaikan tuntas 

2 Pengalaman 

belajar yang 

atraktif 

1. Ketepatan 

bertanya jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kesiapan 

siswa sebelum 

belajar 

 

3. Keaktifan 

siswa atau 

antusias siswa 

saat belajar 

1. Bagaimana 

ketetapan bertanya 

jawab saat proses 

belajar mengajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana 

kesiapan siswa 

sebelum belajar 

 

3. bagaimana 

keaktifan siswa atau 

antusias siswa sat 

belajar 

1. Aktif bertanya 

mereka kalo ada 

yang kurang 

paham. Iya 

dijawab, yang 

penting percaya 

diri, walaupun 

kurang tepat. 

Memperhatikan, 

kadang ya ada 

main-mainnya 

 

2. Memperhatikan, 

kadang ya ada 

main-mainnya 

 

3. Semangat, 

cuman ada lesu-

lesunya, apalagi 

kalo habis olahraga 

itu pasti capek jadi 

maunya istirahat 



 
 

 
 

dulu, belum 

semangat belajar 

3 Sarana-sarana 

yang 

menunjang 

proses belajar 

mengajar 

1. Media 

pembelajaran 

 

1. Media apa yang 

digunakan saat 

pembelajaran tatap 

muka terbatas 

1. Medianya yang 

ada di kelas aja, 

kalo belajar alat 

ukur pakek 

penggaris, bangun 

ruang, bangun 

datar, seadanya 

yang ada di kelas 

4 Kemampuan 

guru mengelola 

pembelajaran   

1. Dukungan 

semangat belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2. Suasana 

pembelajaran 

1. Bagaimana cara 

pengelolaan kelas 

saat pembelajaran 

tatap muka terbatas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaiamana cara 

guru agar suasana 

1. Biasanya 

diingatkan di WA, 

tapi sebelum 

belajar di rumah 

dikasih tugas dulu 

biar dikerjakan di 

rumah. Selalu 

memerikan 

pekerjaan saat 

belajar di rumah, 

sehingga siswa 

tetap 

melangsungkan 

belajar saat belajar 

dirumah 

 

2. Biasanya dikasih 

yel-yel kalo udah 



 
 

 
 

yang 

komunikatif 

pembelajaran 

menjadi 

komunikatif 

 

mulai capek, 

sebelum belajar itu 

ditanyakan 

kesiapannya, kasih 

motivasi anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara Kepada Siswa 

Nama   : Dita 

Hari/Tanggal  : Senin, 03 Januari 2022 

Kelas    : 2A 

 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan  Jawaban  

1 Tujuan-tujuan 

instruksional 

1. Ketuntasan 

hasil belajar 

indivual siswa  

1. Bagaimana 

ketuntasan hasil 

belajar tematik 

materi matematika 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Nilaiku kadang-

kadang 80 kadang 

70 dapet 100 juga 

pernah. kalo nilai 

PR matematika 

biasanya dapet 80, 

kemarin dapet 100 

PR nya. Pekerjaan 

dirumah kalo gatau 

nanya sama 

mamak, kalo tau 

belajar sendirian ga 

ditemenin 

2 Pengalaman 

belajar yang 

atraktif 

1. Ketepatan 

bertanya jawab 

 

 

 

 

2. Kesiapan 

1. Bagaimana 

ketetapan bertanya 

jawab saat proses 

belajar mengajar 

 

 

2. Bagaimana 

1. kalo gatau nanya 

sama mamak, kalo 

tau belajar 

sendirian ga 

ditemenin 

 

2. Iya 



 
 

 
 

siswa sebelum 

belajar 

 

3. Keaktifan 

siswa atau 

antusias siswa 

saat belajar 

kesiapan siswa 

sebelum belajar 

 

3. bagaimana 

keaktifan siswa atau 

antusias siswa sat 

belajar 

 

 

 

3. Bu guru nya 

kadang-kadang 

baik, kadang-

kadang dijewer 

juga tapi kalo 

berisik 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara Kepada Siswa 

Nama   : Bayu 

Hari/Tanggal  : Selasa, 04 Januari 2022 

Kelas    : 2C 

 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan  Jawaban  

1 Tujuan-tujuan 

instruksional 

1. Ketuntasan 

hasil belajar 

indivual siswa  

1. Bagaimana 

ketuntasan hasil 

belajar tematik 

materi matematika 

siswa 

 

 

 

 

 

 

1. Kalo disekolah 

pernah dapet 100, 

paling kecil 0, kalo 

yang dikerjan 

dirumah paling 

besar 100 paling 

kecil 60. PR nya 

dikerjain sama-

sama sama mamak 

kalo gatau, kadang-

kadang sendiri 

2 Pengalaman 

belajar yang 

atraktif 

1. Ketepatan 

bertanya jawab 

 

 

 

2. Kesiapan 

siswa sebelum 

belajar 

 

1. Bagaimana 

ketetapan bertanya 

jawab saat proses 

belajar mengajar 

 

2. Bagaimana 

kesiapan siswa 

sebelum belajar 

 

1. kadang-kadang 

nanya, kadang-

kadang enggak 

kalo ga tau nanya. 

 

2. Iya, kadang-

kadang minjem alat 

tulisnya 

 



 
 

 
 

3. Keaktifan 

siswa atau 

antusias siswa 

saat belajar 

3. bagaimana 

keaktifan siswa atau 

antusias siswa sat 

belajar 

3. Seneng, tapi kalo 

dikasih tugas 

banyak ga seneng 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar nilai raport kelas 1 



 
 

 
 

 

Gambar nilai raport kelas 



 
 

 
 

 

Gambar kelas 1 kelompok A 

 

Gambar kelas 2 kelompok B 



 
 

 
 

 

 

Wawancara dengan guru kelas 1 

 



 
 

 
 

 

 

 

Wawancara denga guru kelas 2 



 
 

 
 

 

 

 

Wawancara dengan siswa kelas 2 



 
 

 
 

 

 

Wawancara dengan siswa kelas 1 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


